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PERATURAN BAERAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

NOMOR : 07 TAHUN 2005
TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH

1.

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

TAHUN 2005-2010

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LAMPUNG TIMUR,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasaf 19 ayat (3)
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, dipandang periu
menetapkan Peraturan Daerah tentang Renc¢ana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Lampung Timur 2005-2010.

Undang-undang Nomor 12 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Dati || Way Kanan, Kabupaten Dati !l
Lampung Timur dan Kotamadya Dati Il Metro (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 46,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3825);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indone-
sia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang

. Pemerjksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik indone-
sia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4400);




5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4421);

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik In-
donesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437);

7. Undang-Undang Nomor 33 tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik indo-
nesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4438);

8. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun

2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional Tahun 2004-2009; :

9. Peraturan Daerah Nomor 38 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Daerah Kabupaten sebagai Daerah
Otonom.

Memperhatkan : Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 050/2020/SJ
: tanggal 11 Agustus 2005 perihal Petunjuk Penyusunan
Dokumen RPJP Daerah dan RPJM Daerah.

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
dan
BUPATI LAMPUNG TIMUR

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA
PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2005-2010.

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Lampung Timur Tahun 2005-2010, yang
selanjutnya disebut dengan RPJM Daerah Kabupaten




Lampung Timur adalah dokumen perencaan
pembangunan daerah untuk periode 5 (lima) tahun
terhitung sejak tahun 2005-2010.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Satuan Kerja
Perangkat Daerah, yang selanjutnya disebut Renstra-
SKPD, adalah dokumen perencanaan Satuan Kerja
Perangkat Daerah Pemerintah Kabupaten Lampung
Timur untuk periode 5 (lima) tahun.

Rencana Pembangunan Tahunan Daerah, yang
selanjutnya disebut Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD), adalah dokumen perencanaan Daerah
Pemerintah Kabupaten Lampung Timur untuk periode 1
(satu) tahun.

Rencana Pembangunan Tahunan Satuan Kerja
Perangkat Daerah, yang selanjutnya disebut Rencana
Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renja-SKPD),
adalah dokumen perencanaan Satuan Kerja Perangkat
Daerah Pemerintah Kabupaten Lampung Timur untuk
periode 1 (satu) tahun.

Pasal 2

(1) RPJMD Kabupaten Lampung Timur merupakan penjabaran
dari visi, misi, dan program Bupati hasil pemilihan Kepala
Daerah Langsung Kabupaten Lampung Timur tahun 2005.

(2) RPJMD Kabupaten Lampung Timur sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) menjadi pedoman bagi:

b.

C.

Satuan Kerja Perangkat Daerah Pemerintah Kabupaten
Lampung Timur dalam menyusun Renstra-SKPD;
Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Timur dalam
menyusun RKPD;

Satuan Kerja Perangkat Daerah Pemerintah Kabupaten
Lampung Timur dalam menyusun Renja-SKPD.

Pasal 3

Satuan Kerja Perangkat Daerah Pemerintah Kabupaten
Lampung Timur melaksanakan program dalam RPJMD
Kabupaten Lampung Timur yang dituangkan dalam Rencana
Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah.




Pasail 4

Satuan Kerja Perangkat Daerah Pemerintah Kabupaten
Lampung Timur melaksanakan program Renstra-SKPD yang
dituangkan dalam Renja-SKPD.

Pasal 5
RPJMD Kabupaten adalah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Peraturan Daerah ini dan merupakan satu kesatuan
dan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 6

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Timur.

Ditetapkan di : Sukadana
pada tanggal : 27 Desember 2005

BUPATI LAMPUNG TIMUR,

ttd.

SATONO

Diundangkan di : Sukadana

pada tanggal

: 27 Desember 2005

Pit. SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR,

ttd.

| WAYAN SUTARJA

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2005,

NOMOR : 8




en
ng

in

BAB I.

BAB Ii.

DAFTAR ISl

Halaman

PENDAHULUAN ..ot en e 1
1.1. Latar Belakang Penyusunan..............cccccccevioiieieceeeeeeeenene, 1
1.2. Maksud dan Tujuan Penyusunan .............c..ccoeeveviececiennnene. 2
1.3. Landasan Hukum Penyusunan..............ccccccccoveevivveveeeennnnn. 3
1.4 Hubungan RPJM dengan Dokumen Perencanaan Lainnya ... 3
1.5 Pola Pikir dan Proses Penyusunan ................cccccoceevvvvvvvennne. 6
1.6 Sistematika Penyusunan .............ccooceoveiiviiiciiieececeeeee, 7
GAMBARAN UMUM KONDISI WILAYAH ..........cccccoonneennnnrrecenas 8
2.1. KONSEP GEOGIafS ......ucuisidenssisinoncsussersinsassassonsaisvisasssssssisnsrasss 8
2.1.1. LuasWilayah dan Letak Geografis Daerah ................. 8
2.1.2. TOPOGIafi iusmsmsunssmsssssesssooissnssonmmisssmsisessinme 1
2.1.3. Hidrologi dan Klimatologi .............c.ccoevvevvirivieinrnnne, 12
2.1.4. Luas dan Sebaran Kawasan Budidaya ....................... 12
2.1.5. Kawasan Lindung dan Kawasan Rawan Bencana ..... 12

2.2. Perekonomian Daerah ............ccc.oewwomeeereeeeereeeeeeseeereeeeeseeenee 13
2.2.1. PDRB ...iivsvissiogiee SR s sernamenenmnsmenansssamasn 13
2.2.2.-Pendapatan Perkapita...............cccccoeeiieciivieieeene. 17
2.3. Bidang Sosial Budaya Daerah ..............ccccecoevvcviviiicicicinnn. 18
2.3.1. Kependudukan ............c..cccceviiuecieneicicicececsciennnns 18
2.3.2. Kondisi Kesehatan .................coooecmveiccviccceeee 22
2.3.3. Pendidikan .............cccooieiiieeiieiiiiiieieeeee e 28
2.3.4. Kesejahteraan Sosial .............ccccecovveveeeeeieeeceen, 33
2.3.5. AQAMA......cc.ooiiiiiiii e 34
2.3.6 Kebudayaan .................ccoooivvimviiriieeeeeeeeee e 34

2.4. Bidang Prasarana dan Sarana Daerah ................c.cccccoouneee. 35
2.4.1. Bidang Sarana Prasarana..............cccccoceevvirreneennne. 35
2.4.2. Bidang Perhubungan ..............cccccovevriccricrirnene, 41

2.5. Pemerintahan Umum ..........cccoooiiiiiieiineceeecec e, 43




BAB lll. ARAH DAN KEBIJAKAN PENGELOLAAN

KEUANGAN DAERAH et e en s 51
3.1. Pengelolaan Keuangan Daerah............coocooo 51
3.2. Arah Pengelolaan Belanja Daerah ... 54
3.3. Kebijakan Umum ANQQaran.........o...oovoeoeeemmroo 60
3.4 Skenario Perekonomian Daerah 2005 — 2010, 61

BAB IV. ANALISIS ISU STRATEGIS KABUPATEN LAMPUNG TIMUR ... 70

4.1. Isu Pemenuhan Kebutuhan Dasar Penduduk ................. 70
4.2. Isu Daya Saing di Bidang Ekonomi, Sosial Budaya, dan IPTEK 71
4.3. IsuKesehatan.............cooccommoo 72
4.4 Infrastruktur Pedesaan SangatRendah ... 72
4.5 Isu Ketertiban dan Ketenteraman.............. ... 73
4.6 Isu Pelayanan Publik dan Pemberdayaan Aparatur
Pemerintahan................cccoommeeoomeomoooo 74
BAB V. VISI, MISI, ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI.........cormuun....nn. 76
O VIS ettt 76
82 Misi ....coovoe e ae s ene s 76
5.3. Arah Kebijakan Umum.................coo 79
BAB VI. MATRIKS INDIKASI RENCANA PROGRAM ..o 84
BAB VIi. PEDOMAN TRANSISI DAN KAIDAH PELAKSANAAN ............. 109
7.1. Pedoman Transisi...............oo.ooovo 109
7.2. Kaidah Pelaksanaan.................ooooovv 109




10.

1.

12.

DAFTAR TABEL

Halaman
Luas Wilayah Lampung Timur Menurut Kecamatan ..............c.ccccovvevieene. 10

PDRB Kabupaten Lampung Timur Tahun 2001—2004 Atas Harga Konstan
1993 - Tanpa Minyak Bumi Menurut Lapangan Usaha
(Dalam Juta Rupiah) .........ccoooiiiiiiiiiiciccce e e 13

PDRB Kabupaten Lampung Timur Tahun 2001—2004 Atas Harga Beriaku
Tanpa Minyak Bumi Menurut Lapangan Usaha (Dalam Juta Rupiah) ........ 14

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Lampung Timur Tahun 2002—2004
Atas Harga Konstan 1993 — Tanpa Minyak Bumi............................ preeereaans 16

Pendapatan Perkapita Penduduk Kabupaten Lampung Timur
Tahun 1999—2003 Atas Harga Berlaku dan Harga
Konstan 1993 Dengan dan Tanpa Minyak Bumi (Rupiah)...........ccccoeeeeeee. 17

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kecamatan
Tahun 2004 (Jiwa) ...... e SRS | 1 N 19

Jumiah Penduduk Kabupaten Lampung Timur Menurut Jenis
Kelamin danKelompok Umur Tahun 2004 (JiWa) .......c.cccooveeeeoeeeeieseeenen. 20

Perbandingan Penduduk Usia Produktif dan Tidak Produktif
Kabupaten Lampung Timur Tahun 2004 (Jiwa) .............ccocvvmereoeeeieene.. 21

Persentase Penduduk Menurut Jenis Keluhan Kesehatan
dalam Sebulan Kabupaten Lampung Timur Tahun2003 ..................c.o.o..... 22 .

Banyaknya Fasilitas dan Tenaga Kesehatan Menurut

Jenisnya Kabupaten Lampung Timur Tahun 2001—2003 ................ ..... 25
Persentase Penduduk yang Berobat Jalan Menurut

Tempat/Cara Berobat Kabupaten Lampung Timur Tahun 2002—2003 ...... 24

Proporsi Penduduk yang Mengobati Sendiri Selama
Sebulan Terakhir Menurut Jenis Kelamin dan Jenis Obat yang Digunakan
Kabupaten Lampung Timur Tahun 2003 .............ccooooieieeeeeeeeeeeeeee e, 25




13.

14.

18.

16.

17.

18.

18.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Persentase Balita Menurut Penolong Kelahiran Pertama dan
Terakhir Kabupaten Lampung Timur Tahun 2003 ...

Persentase Balita Usia 2—4 Tahun yang Pernah Disusui
Menurut Lamanya Disusui Kabupaten Lampung Timur
TahUn 20022003 .......ccccumummmmmdorsosssissmmmmmesenmammecsssessncesemsossesessssoessmens e

Banyaknya Sekolah, Kelas, Guru, dan Murid di Kabupaten
Lampung Timur Tahun 2003/2004 ...

Angka Melek Huruf Penduduk Berumur 10 Tahun Ke Atas Menurut

Jenis Kelamin, Kabupaten Lampung Timur Tahun 2001—2003 ...

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun Ke Atas Menurut
Status Pendidikan dan Jenis Kelamin, Kabupaten Lampung
Timur Tahun 2003 ............oooooveeeeeeeeeeeeoeeoooooo

Persentase Penduduk yang Berumur 10 Tahun Ke Atas
Menurut Status Pendidikan dan Jenis Kelamin Kabupaten
Lampung Timur Tahun 2003 ..............coommmmm

Banyaknya SD/MI, SLTP/MTs dan SLTA/MA Kabupaten
Lampung Timur Tahun 2003 ...

Jumiah KK, KPS, dan KSI di Kabupaten Lampung Timur
Tahun 2000—2003 ......................... CiRSiatmsasan e menS oS SO 5 eSS e

Penanganan Jalan Secara Jenis Permukaan
Jalan di Kabupaten Lampung Timur Selama
Tahun2000-2004...............coooooovvommmmmmmcoioo

Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Lampung Timur
L LT ———— S

Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Pemerintah
Kabupaten Lampung Timur Selama Tahun Anggaran
20012004 ...

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Lampung Timur

‘Tahun 2004 (Dalam Ribu Rp) ...........coooovcevemoomo

Arah Perkembangan Pendapatan Daerah Kabupaten
Lampung Timur Tahun 2006—2010 (Dalam RiIbURP) ...




o -

DAFTAR GAMBAR
Halaman
Grafik PDRB Per Kapitan Tahun 2002—2003 (Rupiah) .......ccccoeveevrennn., 18
Distribusi Jumlah Penduduk Kabupaten Lampung Timur
Menurut Kelompok Umur, Tahun 2004 ..............o.oooveooeeeooooo 21

Persentase Penduduk yang Berobat Jalan Menurut
Tempat/Cara Berobat Kabupaten Lampung Timur Tahun 2002—2003 ...... 24

Proporsi Penduduk yang Mengobati Sendiri Selama Sebulan
Terakhir Menurut Jenis Kelamin dan Jenis Obat yang :
Digunakan Kabupaten Lampung Timur Tahun 2003 ................................... 25

Persentase Balita Menurut Penolong Kelahiran Pertama dan
Terakhir Kabupaten Lampung Timur Tahun 2003 ... 27

Persentase Balita Usia 2—4 Taun yang Pernah Disusui
Menurut Lamanya Disusui Kabupaten Lampung Timur
L T 072 o) < SO— 28

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun Ke Atas Menurut
Status Pendidikan dan Jenis Kelamin, Kabupaten Lampung
Timur Tahun 2003 .............ooovimmeeeeee e 30

Persentase Penduduk yang Berumur 10 Tahun Ke Atas
Menurut Status Pendidikan dan Jenis Kelamin Kabupaten
Lampung Timur Tahun 2003 .............coooooemooeeeeoeeeooo 31



26.

27.

28.

29.

Target dan Realisasi Pendapatan, Belanja, &
Pembiayaan Daerah Kabupaten Lampung Timur
Tahun Anggaran 2004 ...............ooueeeeeieeeeeeeeeeee e e, 59

Proyeksi Skenario Pembangunan Kabupaten Daerah
Kabupaten Lampung Timur Tahun Anggaran 2004 ..............c.coooovvvovvii, 64

Prediksi PDRB Kabupaten Lampung Timur Tahun
2005- 2010 Atas Harga Konstan 2000 Tanpa Minyak Bumi
Menurut Lapangan Usaha - Skenario Realistis ...................co.oovovovevevven. 66

Prediksi PDRB Kabupaten Lampung Timur Tahun
2005- 2010 Atas Harga Konstan 2000 Tanpa Minyak Bumi
Menurut Lapangan Usaha - Skenario Optimis .............o..ccoovevoveooo) 67

Prediksi Sumbangan Sektor PDRB Kabupaten Lampung Timur
Tahun 2005- 2010 Atas Harga Konstan 2000 Tanpa Minyak Bumi
Menurut Lapangan Usaha................c.cc.eueciuimceeeeoeeeeeesee oo, 69




9

DAFTAR BAGAN

Halaman
1. Keterkaitan Dokumen Perencanaan Nasional dan Daerah......................... 5
2. Pola dan Proses Penyusunan RPJM Prop/Kab/Kota........................... 6






BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penyusunan

Salah satu kebijakan publik yang dikeluarkan oleh Pemerintah pasca Pemerintahan
Orde Baru yaitu kebijakan otonomi daerah. Kebijakan otonomi daerah digulirkan
untuk memastikan bahwa penyelenggaraan pemerintahan daerah adalah untuk
memperbesar akses terhadap pengambilan keputusan dalam pemerintahan
setempat, disamping juga mendekatkan pengambilan keputusan pada rakyat yang
akan terkena keputusan tersebut. Esensi dari kebijakan otonomi daerah, adalah
transformasi sosok penyelenggaraan pemerintahan. Semula penyelenggaraan
pemerintahan sifatnya sangat sentralistik, ke depan sosok tersebut harus dibuat
semakin desentralistik. Corak penyelenggaraan pemerintahan yang desentralistik
diperlukan agar pemerintahan itu dilakukan dengan mengacu pada kondisi dan
keperluan daerah.

Sebagai wujud dari kebijakan desentralisasi tersebut, yaitu pemerintah mengeluarkan
UU No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Dalam UU tersebut telah
ditetapkan bahwa Daerah diberikan kewenangan yang besar untuk melakukan
serangkaian proses, mekanisme dan tahapan perencanaan yang dapat menjamin
keselarasan pembangunan daerah. Pemerintah untuk membangun kehidupan
bernegara dengan tingkat keragaman masyarakat dan karakteristik geografis yang
unik, pemerintah telah menyusun Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(SPPN) yang bersifat terpadu menyeluruh, sistematik yang dianggap terhadap
perkembangan zaman yang ditetapkan dalam UU No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunanan Nasional.

Dalam pasal1 dinyatakan bahwa sistem perencanaan pembangunan nasional adalah
satu kesatuan tatacara perencanaan pembangunan untuk menghasilkan rencana-
rencana pembangunan dalam jangka panjang, menengah, tahunan yang
dilaksanakan oleh unsur penyelenggara negara dan masyarakat di tingkat pusat
dan daerah.

Dalam pasal 5 dinyatakan bahwa rencana pembangunan jangka menengah (RPJM)
Daerah merupakan penjabaran visi dan program kepala daerah yang berpedoman

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lampung Timur 1
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kepada RPJP Daerah dan memperhatikan RPJM Nasional, memuat Arah Kebijakan
Keuangan Daerah, Strategi Pembangunan Daerah, Kebijakan Program Umum dan
Satuan Kerja Perangkat Daerah, Lintas Satuan Kerja Perangkat Daerah dan Pro-
gram Kewilayahan disertai dengan rencana-rencana kerja dalam rangka regulasi
dan kerangka pendanaan yang bersifat indikatif.

Berdasarkan Undang-undang No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN), dan Undang-undang No. 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah, Pemerintah perlu menyiapkan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang (RPJP), Jangka Menengah (RPJUM) dan rencana tahunan atau Rencana
Kerja Pemerintah (RKP) yang dilaksanakan oleh unsur penyelenggaraan
pemerintahan di pusat dan daerah dengan melibatkan masyarakat.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lampung Timur
Tahun 2005 - 2010 adalah dokumen perencanaan yang substansinya sebagai
penjabaran visi, misi dan arah pembangunan daerah yang merupakan satu kesatuan
dalam Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional. Penyusunannya dilakukan
secara terencana, bertahap dan sistimatis yang didasarkan pada kondisi, potensi
proyeksi sesuai kebutuhan kabupaten dalam kurun waktu 5 (lima) tahun yang akan
datang.

1.2 Maksud dan Tujuan Penyusunan

RPJM Daerah Kabupaten Lampung Timur disusun dengan maksud menyediakan
acuan resmi bagi Pemerintah Daerah dan DPRD dalam menyusun Renstra SKPD,
Renja SKPD sekaligus merupakan acuan penentuan pilihan-pilihan program kegiatan
tahunan daerah yang akan dibahas dalam rangkaian forum Musyawarah
Perencanaan Pembangunan Daerah secara berjenjang.

Oleh karena itu, isi dan substansinya mencakup indikasi rencana program dan
kegiatan secara lintas sumber pembiayaan, baik APBN maupun APBD Propinsi dan
APBD Kab/Kota.
Berdasarkan pertimbangan ini, maka RPJM Daerah ini disusun dengan maksud
sebagai berikut:

1. Mendukung koordinasi antarpelaku pembangunan Kab. Lamtim.
2. Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergi baik antar daerah, antar

Rencana Pembangurian Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lampung Timur 2
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waktu, antar fungsi pemerintah daerah dan pusat.

3.
4.

Mengoptimalkan partisipasi masyarakat Kab. Lamtim.

Menjamin tercapainya penggunaan sumber daya Kab Lamtim yang efisien,
efektif, berkeadilan, dan berkelanjutan.

Menjaga kesinambungan pembangunan Kab. Lamtim yang dilaksana-kan
perlima tahunan.

Menyediakan satu acuan resmi bagi seluruh jajaran pemerintah daerah dan
DPRD dalam menentukan prioritas program dan kegiatan tahunan yang akan
dibiayai dari APBD setempat dan sumber pembiayaan APBN.

Menyediakan satu tolak ukur untuk mengukur dan melakukan evaluasi kinerja
tahunan setiap aturan kerja perangkat daerah.

1.3 Lan;iasan Hukum Penyusunan

RPJM Daerah Kabupaten Lampung Timur Tahun 2005-2010 disusun berdasarkan:

1.
2.
3.

Undang Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.

Undang Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara.
Undang Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pertanggungjawaban Keuangan
Negara. .
Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional.

Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.
Undang Undang Nomor 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pusat dan Daerah.

Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 2000 Tentang Kewenangan Pemerintah
Dan Kewenangan Propinsi Sebagai Daerah Otonom.

Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 2001 tentang Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah. |
Peraturan Pemerintah No. 56 Tahun 2001 tentang Pelaporan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah.

1.4 Hubungan RPJM dengan Dokumen Perencanaan Lainnya

Bab ini menjelaskan keterkaitan antara RPJM dengan rangkaian dokumen
perencanaan lainnya, mulai dari RPJP, RPJM, Renstra SKPD, Renja SKPD, RKPD
dan APBD.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lampung Timur 3
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Selain itu, perujukan RPJM terhadap RPJP dan RPJM pemerintah
(bagi propinsi) dan Pemerintah dan propinsi bagi kab/kota, juga perlu
diperiihatkan melalui Bagan 1.

BT a
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1.5 Pola Pikir dan Proses Penyusunan

Untuk memudahkan pemahaman terhadap substansi dasar dari RPJM Daerah ini
serta arah kebijakan yang ditempuh dalam rangka mewujudkan visi dan misi, maka
disusun pola pikir sebagaimana Bagan 2 berikut:ini.

BAGAN 2
POLA PIKIR DAN PROSES PENYUSUNAN RPJM PROP/KAB/KOTA
Persiapan Awal
Kesepakatan Internal
5 Komitmen KDh
: Il..l.l'..l.l..m. "l.ll..."..“..-ll...l'lﬂlll“II'“'... { 3 ] » 'akata; é‘ksm'mr
: Komitmen
: Penentuan Dukungan
Stakeholders —) St;k;:z‘l;rs Perguruan Tinggi

U

sue Strategis & Skenario

!

: | Analisa Kekuatan dan Vil Analisa Peluang dan
: Kelemahan (SW) Ancaman (OT)
KEBLJAKAN UMUM & STRATEGI

ﬂ Strategic Planning
: Program Prioritas : (RPJM-Daerah)

.........................-.........-....m........ﬁ

R Tindak
sl Action Plan
._ i{L (Renja SKPD/RKPD)
Implementasi Pelaksanaan Tahunan
(RKPD) RPIM
Rencana Pen)bangundn Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lampung Timur -6
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1.6 Sistematika Penulisan

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Lampung Timur 2005 -2010

disusun dengan sistematika sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini akan mendeskripsikan latar belakang penyusunan RPJM Lampung Timur,
maksud dan tujuan penyusunan, landasan hukum penyusunan, hubungan RPJM
dengan dokumen perencanaan lainnya, dan pola pikir proses penyusunan.

BAB II. GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

Bab ini akan menguraikan tentang gambaran umum kondisi daerah Lampung Timur
saat ini untuk mengetahui keadaan daerah pada berbagai bidang yaitu kondisi
geografis, kondisi perekonomian daerah, sosial budaya, prasarana dan sarana daerah
serta kondisi pemerintahan umum.

BAB Ill. ARAH KEBIJAKAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH

Bab ini akan menjelaskan kecenderungan kenaikan dan penurunan pendapatan
asli daerah, arah pengelolaan belanja daerah dan kebijakan umum anggaran yaitu
informasi mengenai upaya pengembangan pendapatan daerah dan alokasi belanja
yang telah dikeluarkan oleh pemerintah daerah.

BAB IV. ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS

Babini akan menjelaskan analisis lingkungan strategis daerah baik internal maupun
eksternal, dengan tujuan untuk merumuskan arah kebijakan, strategi, dan skala
prioritas.

BAB V. VISI, MISI, ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI
Bab ini akan menguraikan visi, misidan arah kebijakan dan prioritas pembangunan
daerah untuk periode lima tahun kedepan/yang akan datang

BAB VI. MATRIKS INDIKASI RENCANA PROGRAM
Bab ini memuat matriks tentang indikasi rencana program dan kegiatan yang
bersumber dari APBD Kabupaten Lamtim, APBD Provinsi Lampung dan APBN

BAB VII. PEDOMAN TRANSISI DAN KAIDAH PELAKSANAAN
RPJM Kabupaten Lampung Timur 2005-2025 merupakan acuan bagi Pemerintah

Rencana Pembangunan Jangka Menerigah Daerah Kabupaten Lampung Timur 7
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Daerah maupun masyarakat termasuk dunia usaha sehiqg_g‘_g_‘tercapaj_hs_in_e;gi.d_a_la@
pelaksanaan program pembangurjan. Untuk itu, perlu ditetapkan kaidah-kaidaéj
pelaksanaannya. Bab ini m_e_njelaslian pedoman transisi, serta proses, mekanismé

dan metode pelaksanaan tahunan atas RPJM Kabupaten Lampung Timur ’

BAB VIll. PENUTUP
LAMPIRAN-LAMPIRAN
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2.1

BAB I
GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

Kondisi Geografis

2.1.1  Luas Wilayah dan Letak Geografis Daerah

Kabupaten Lampung Timur membentang pada posisi: 105°15 BT - 106°20' BT dan
4°37 LS -5°37 LS. Kabupaten Lampung Timur memiliki luas wilayah kurang lebih
5.325,03 km? atau sekitar 15 % dari total wilayah Propinsi Lampung (35.376 km?).
Wilayah Kabupaten Lampung Timur sebelumnya merupakan wilayah Pembantu
Bupati Lampung Tengah Wilayah Sukadana. Ibukota Kabupaten Lampung Timur
berkedudukan di Sukadana.

Secara administratif Kabupaten Lampung Timur memiliki batas wilayah sebagai
berikut:

1.

Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Rumbia, Kecamatan Seputih
Surabaya, dan Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah, serta
Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang.

Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Jawa, Propinsi banten dan DKI Jakarta.

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang, Kecamatan
Ketibung, Kecamatan Palas, dan Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung
Selatan.

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bantul dan Kecamatan Metro
Raya, Kabupaten Lampung Timur dan Kecamatan Punggur serta Kecamatan
Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lampung Timur 9
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TABEL 1.
LUAS WILAYAH LAMPUNG TIMUR MENURUT KECAMATAN

7.677,83

1. | Metro Kibang
2. | Batanghari 14.887,95 2,80
3. | Sekampung 14.834,39 2,79
4. | Marga Tiga 25.072,94 4,71
9. | Sekampung Udik 33.912,45 6,37
6. | Jabung*) 44.516,88 8,36
7. | Waway Karya 21.107,32 3,96
8. | Pasir sakti 19.393,83 3,64
S. | Labuhan Maringgai 19.498,73 3,66
10. | Gunung Pelindung 7.85225 1,47
11. | Melinting 13.929,74 262
12. | Mataram Baru 7.956,11 1,49
13. | Bandar Sri Bhawono 18.570,67 3,49
14. | Way Jepara 22.926,92 4,31
15. | Braja Selebah 24.760,68 4,65
16. | Pelabuhan Ratu 48.551,22 9,12
17. | Sukadana 75.675,50 14,21
18. | Bumi Agung 71.317,47 1,37
19. | Batanghari Nuban 18.068,84 3,39
20. | Pekalongan 10.012,81 1,88
21. | Raman Utara 16.136,91 3,03
22. | Purbolinggo 22.203,37 417
23. | Way Bungur 37.638,19 7,07
Lampung Timur 932.503,00 100,00

Sumber : BPN Kabupaten Lampung Timur
*) Dimekarkan menjadi Kecamatan dan Jabung dan Kecamatan
Marga Sekampung
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Kabupaten Lampung Timur terdiri atas 24 wilayah kecamatan, 233 desa dan 5
kelurahan. Rincian luas wilayah Kabupaten Lampung Timur menurut kecamatan
tahun 2004 tertera pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa Kecamatan Sukadana memiliki wilayah yang terluas
dibandingkan dengan kecamatan lainnya di Lampung Timur.

2.1.2 Topografi

N

Berdasarkan kondisi topografi, Kabupaten Lampung Timur dapat dibagi ke dalam 5

(lima) satuan ruang, yaitu: (a) daerah topografi berbukit sampai bergunung; (b)

berombak sampai bergelombang: (c) dataran alluvial: (d) dataran rawa pasang surut:
(e) daerah aliran sungai (river basin).

Daerah topografi berbukit sampai bergunung terdiri dari lereng-lereng yang curam
atau terjal dengan kemiringan berkisar 25% dan ketinggian rata-rata 300 m di atas
permukaan laut (dpl). Daerah ini terdapat di Kecamatan Jabung, Sukadana,
Sekampung Udik, dan Labuhan Maringgai.

Daerah topografi berombak sampai bergelombang memiliki ciri-ciri khusus, terdiri
dari bukit-bukit sempit dengan kemiringan antara 8-15% dan ketinggian antara 50
meter -200 meter dpl.

Daerah dataran alluvial merupakan daerah yang cukup luas meliputi kawasan pantai
pada bagian timur Kabupaten Lampung Timur dan daerah—daerah pada sepanjang
sungai juga merupakan sebagian hilir dari Way Seputih dan Way Pengubuan.
Ketinggian rata-rata daerah ini berkisar antara 25—75 m dpl dengan kemiringan 0—
3%.

Daerah dataran rawa pasang surut terletak di sepanjang Pantai Timur dengan
ketinggian 0,5—1,0 meter dpl yang pengendapan aimya menurut perubahan pasang
surut air faut. Daerah aliran sungai meliputi Way Seputih, Way Sekampung, dan
Way Jepara. , | ! e,

Selain itu, terdapat 6 buah pulau-pulau besar dan kecil, yaitu Pulau Segama Besar,
Pulau Segama Kecil, Pulau Basa, Pulau Gosong Serdang, Pulau Gosong Layang -
Layang, dan Pulau Karang Pematang.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lampung Timur + 11
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2.1.3 Hidrologi dan Kllmatolog:

Iklim Kabupaten Lampung Timur berdasarkan Smith dan Ferguson teemasuk dalam
kategori iklim B, yang dicirikan oleh bulan basah selama 6 bulan yaitu pada bulan:
Desember-Juni dengan temperatur rata-rata 24-34°C. Curah hujan rata-rata tahunan
sebesar 2000-2500 mm. Jenis tanah di Kabupaten Lampung Timur umumnya
didominasi oleh tanah jenis podsolik merah kuning, podsolik kekuning-kuningan,
latosol coklat kemerahan, fatosol merah, hidromorf kelabu, alluvial hidromorf, rego-
sol coklat kekuningan, latosol merah kekuningan, alluvial coklat kelabu dan latosol
merah.

2.1.4 Luas dan-Sebaran Kawasan Budidaya

Lampung Timur memiliki luas wilayah 5.325,03 km2. Berdasarkan data LTDA Tahun
2004 dari luas wilayah Kabupaten Lampung Timur sebesar 5.325,03 km? penggunaan
lahannya terdiri dari lahan sawah seluas 52.601 ha atau 9,88 %, perkebunan seluas
51.481,36 ha atau 9,67 %, kawasan hutan lindung seluas 22.292,5 ha atau 4,19 %,
kawasan hutan suaka margasatwa seluas 125.621,3 ha atau 23,59 %, kawasan
hutan produksi seluas 14.663,36 ha atau 2,75 % dan penggunaan Ialnnya seluas
260 518,33 ha atau 49,92%.

2.1.5 Kawasan Lindung dan Kawasan Rawan Bencana

Luas kawasan hutan di Kabupaten Lampung Timur berdasarkan data LTDA Tahun
2004 Kabupaten Lampung Timur tercatat seluas 162577,16 ha atau 30,53% dari
total luas Wilayah Kabupaten Lampung Timur, Menu-rut statusnya, luas areal kawasan
hutan ini terdiri atas: Hutan Lindung seluas 22.292.5 (4,19 %), Hutan Suaka
Margasatwa seluas 125.621,3 ha (23,59%), dan Hutan Produksi seluas 260.51 8,33
ha (2,75 %).

Daerah rawan bencana, termasuk bencana alam dan konflik sosial, tersebar cukup
potensial di Kabupaten Lampung Timur. Daerah yang berpotensi mengalamibencana
banjir di wilayah Kabupaten Lampung Timur berada di lokasi sekitar Kecamatan
Labuhan Maringgai. Potensi bencana kebakaran berada di wilayah Taman Nasional
Way Kambas, Potensi bencana tsunami dan angin ribut terdapat di Kecamatan
Labuhan Maringgai dan Jabung (Lampung Timur).
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Kabupaten Lampung Timur terdiri atas 24 wilayah kecamatan, 233 desa dan 5
kelurahan. Rincian luas wilayah Kabupaten Lampung Timur menurut kecamatan

tahun 2004 tertera pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa Kecamatan Sukadana memiliki wilayah yang terluas
«dibandingkan dengan kecamatan lainnya di Lampung Timur.

- 2.1.2 Topografi

Berdasarkan kondisi topografi, Kabupaten Lampung Timur dapat dibagi ke dalam 5
(lima) satuan ruang, yaitu: (a) daerah topografi berbukit sampai bergunung; (b)
berombak sampai bergelombang: (c) dataran alluvial: (d) dataran rawa pasang surut:
(e) daerah aliran sungai (river basin).

Daerah topografi berbukit sampai bergunung terdiri dari lereng-lereng yang curam
atau terjal dengan kemiringan berkisar 25% dan ketinggiah' rata-rata 300 m di atas
permukaan laut (dpl). Daerah ini terdapat di Kecamatan Jabung, Sukadana,
Sekampung Udik, dan Labuhan Maringgai.

Daerah topografi berombak sampai bergelombang memiliki_diri-ciri khusus, terdiri
dari bukit-bukit sempit dengan kemiringan antara 8-15% dan ketinggian antara 50
meter -200 meter dpl. -

Daerah dataran alluvial merupakan daerah yang cukup luas meliputi kawasan pantai
pada bagian timur Kabupaten Lampung Timur dan daerah-daerah pada sepanjang
sungai juga merupakan sebagian hilir dari Way Seputih dan Way Pengubuan.
Ketinggian rata-rata daerah ini berkisar antara 25—75 m dpl dengan kemiringan 0—
3%.

Daerah dataran rawa pasang surut terletak di sepanjang Pantai Timur dengan
ketinggian 0,5—1,0 meter dpl yang pengendapan airya menurut perubahan pasang
surut air laut Daeréh aliran sungai meliputi'Way Seputih, Way Sekampung, dan
Way Jepara. | T

Selain itu, terdapat 6 buah pulau-pulau besar dan kecil, yaitu Phlau Segama Besar,
Pulau Segama Kecil, Pulau Basa, Pulau Gosong Serdang, Pulau Gosong Layang —
Layang, dan Pulau Karang Pematang.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lampung Timur . 1

2005 - 2010



2.1.3 Hidrologi dan Klimatologi

Iklim Kabupaten Lampung Timur berdasarkan Smith dan Ferguson termasuk dalam
kategori iklim B, yang dicirikan oleh bulan basah selama 6 bulan yaitu pada bulan
Desember-Juni dengan temperatur rata-rata 24-34°C. Curah hujan rata-rata tahunan
sebesar 2000-2500 mm. Jenis tanah di Kabupaten Lampung Timur umumnya‘%
didominasi oleh tanah jenis podsolik merah kuning, podsolik kekuning-kuningan,
latosol coklat kemerahan, latosol merah, hidromorf kelabu, alluvial hidromorf, rego-
sol coklat kekuningan, latosol merah kekuningan, alluvial coklat kelabu dan latosal:
merah.

2.1.4 Luas dan Sebaran Kawasan Budidaya

Lampung Timur memiliki luas wilayah 5.325 03 km2. Berdasarkan data LTDA Tahun'
2004 dari luas wilayah Kabupaten Lampung Timur sebesar 5.325,03 km? penggunaan
lahannya terdiri dari lahan sawah seluas 52.601 ha atau 9,88 %, perkebunan seluas
51.481,36 ha atau 9,67 %, kawasan hutan lindung seluas 22.292,5 ha atau 4,19 %,

kawasan hutan suaka margasatwa seluas 125.621,3 ha atau 23,59 %, kawasan

hutan produksi seluas 14.663,36 ha atau 2,75 % dan penggunaan lainnya seluas

260.518,33 ha atau 49,92%. V

i
= -~

2.1.5 Kawasan Lindung dan Kawasan Rawan Bencana

Luas kawasan hutan di Kabupaten Lampung Timur berdasarkan data LTDA Tahun
2004 Kabupaten Lampung Timur tercatat seluas 1 62577,16 ha atau 30,53% dari
total luas Wilayah Kabupaten Lampung Timur. Menu-rut statusnya, luas areal kawasan
hutan ini terdiri atas: Hutan Lindung seluas 22.292,5 (4,19 %), Hutan Suaka
Margasatwa seluas 125.621,3 ha (23,59%), dan Hutan Produksi seluas 260.518,33
ha (2,75 %).

Daerah rawan bencana, termasuk bencana alam dan konflik sosial, tersebar cukup
potensial dfKabupaten Lampung Timur. Daerah yang berpotensi mengalamibencana
banjir di wilayah Kabupaten Lampung Timur berada di lokasi sekitar Kecamatan
Labuhan Maringgai. Potensi bencana kebakaran berada di wilayah Taman Nasional
Way Kambas, Potensi bencana tsunami dan angin ribut terdapat di Kecamatan
Labuhan Maringgai dan Jabung (Lampung Timur).
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Sejak tahun 2001 sampai 2004 Sektor Pertanian memberikan sumbangan yang
dominan pada PDRB tanpa minyak bumi yakni sebesar 40,91 % tahun 2004 walaupun
semakin menurun dari 49,72% tahun 2001 yang berarti bahwa Sektor Pertanian
-merupakan sektor dominan dan memiliki peranan terbesar dalam menyumbangkan
'anal Tambah Bruto (NTB) Transformas; ekonomi terus berproses yang ditunjukkan
oleh semakin menurunnya pangsa pertaman sementara itu pangsa industri dan jasa-
Jasa terus memngkat sejak tahun 2001 hmgga 2004.

Kecenderungan transformasi ekonomi ini periu dijaga agar arahnya tepat dan benar
yakni perkembangan aktivitas ekonomi dlarahkan pada pengembangan industri dan
Jasa yang mampu memngkatkan nilai tambah produk-produk pertanian (pangan dan
hortikultura, kebun, kehutanan, peternakan dan perikanan), sehingga nilai tambah
yang tercipta dapat dinikmati oleh petani yang merupakan kelompok terbesar dari
penduduk Kabupaten Lampung Timur. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi
yang terjadi juga diikuti dengan pemerataan pendapatan masyarakat.

. Sektor lainnya yang memberikan sumbangan NTB yang cukup besar setelah sektor

pertanian adalah sektor Perdagangan Hotel dan Restoran. Sektor ini menyumbang
sebesar antara 17 - 18 % dalam pembentukan PDRB Lampung Timur, Sektor-sektor
lainnya belum memberikan sumbangan yang cukup berarti dalam perekonomian
Kabupaten Lampung Timur,

Pertumbuhan masing-masing sektor di Kabupaten Lampung Timur tahun 2001 -
2004 dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut.
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TABEL 4.

PERTUMBUHAN EKONOMI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
TAHUN 2002 - 2004 ATAS HARGA KONSTAN 2000

TANPA MINYAK BUMI

Pertanian | 563839 521

1
2 |Pertambangan & Penggalian| 29.7041 31.055 455 32555 483 33814 38
3 [industr 173328 179607 362 187.807 457 199054 53
4 |Listrik, Gas & Air Minum 5254 58481131 5972 212 5883 15
5 |Konstruksi 136345 139195 209 143385 301 149069 39
6 |Perdagangan, Hotel & Rest. | 430739 467543 6,32 483102 333 51354 63
7 [Pengengaten & Komunikes| 50575 62840 548 64317 238 66314 3
8 [Keu,SevadJesaPersh | 80283 92014 408 97510 4% T0AEE 7
9 Pesa-dma | 13318 1®277 372 1284 3% ST 5h
-~ |PoRB= [ 2:509.0%0 2603742 3772721330 453 2534657 417

Sumber : 1. PDRB Kabupéten Lampung Timur 1999 - 2004, BPS Kab.
Lampung Timur
2. Data diolah.

Tabel 4 menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Timur tahug
2001 sampai 2004 cenderung meningkat dari 3,77 % tahun 2002 menjadi 4,17 %
tahun 2004. Sektor yang tergolong tumbuh cepat adalah Sektor Keuangan, Sews
dan Jasa Perusahaan memiliki laju pertumbuhan tertinggi yakni meningkat dari 4,06
% tahun 2002 menjadi 7,18 % tahun 2004 Sedangkan sektor dominan yakni Sektor
Pertanian memiliki pertumbuhan yang refatif rendah dibandingkan dengan sektor
lainnya. Hal ini wajar mengingat aktivitas sektor ini sangat tergantung kepada faktor
alam dan karena rendahnya tingkat penanaman modal di sektor ini.  Laju
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lampung Timur ini akan berpengaruh kepada
tingkat pendapatan per kapita penduduk. Jika laju pertumbuhan ekonomi lebih tinggi
dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk berarti bahwa pembangunan di

Lampung Timur secara makro-regional telah mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakatnya.
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22.2 Pendapatan Perkapita

Naiknya PORB atas dasar harga berlaku dan atas dasar harga konstan jika disertai
dengan pengéndalian jumiah penduduk, maka akan berdampak pada peningkatan
pendapatan perkapita. PDRB, perkapita diperoleh dari nilai PORB dibagi dengan

| Jumlaﬁ‘pendudu]q Kondisi pendapaﬁ%'u perkapﬁa pendudyk Lampung Timur tahun

1999 sémpat 2003 menurut harga berlaku dan ﬁarga konstan baik dengan maupun

tanpa;[mnyak bu:m terterapada Tabets ’ W

t )

TABELS
PENDAPATAN PERKAPITAN PENDUDUK KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
TAHUN 1999 - 2004 ATAS HARGA BERLAKU DAN HARGA KONSTAN 2000
DENGAN DAN TANPA MINYAK BUMI (Rupiah)

]

2.315.812

2630492

1999 2.642.440 2.975.704.
2000- | . .2892553 2.540.363 3.053532 | 2681.339
12001 | 3.406.902 3015330 | 3.182.725 2.772.475
2002 4.147.486 3.315651 | 3515537 2707.127
2003 4.495952 3.575.164 3.645.372 2773229
2004 5.064.287 3.865.287 3.608.758 2879.977
Sumber: PDRB Kabupaten Lampung Timur 1999 - 2004, BPS Kab.
Lampung Timur

Selama kurun waktu 1999-2004, PDRB per kapita Kabupaten Lampung Timur baik
atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan 2000 menunjukkan
peningkatan. PDRB per kapita dengan minyak bumi atas dasar harga berlaku 1999
mencapai Rp 2.642.440,00 dan pada tahun 2004 meningkat menjadi Rp 5.064.287,00.
Sedangkan PDRB per kapita tanpa minyak bumi tahun 1999 sebesar Rp 2.315.812,00
dan pada tahun 2004 meningkat menjadi Rp 3.865.287,00.

PDRB per kapita atas dasar harga konstan 2000, dengan minyak bumi terus
meningkat, jika tahun 1999 PDRB per kapita sebesar Rp 2.975.704,00 dan pada
tahun:2004 telah meningkat menjadi Rp 3.608.758,00 sedangkan PDRB per kapita
tanpa minyak bumi-meningkat dari.Rp 2.630.492,00 pada tahun 1999 menjadi Rp
2.879.977,00 pada tahun 2004.
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| GAMBAR 1
GRAFIK PDRB PER KAPITA TAHUN 2002-2004 (Rp.)

2.3 Bidang Sosial Budaya Daerah

- 2.3.1 Kependudukan

Penduduk memiliki peranan yang sangat penting dalam Peényusunan perencanaan
Pembangunan baik di daerah maupun nasional. Penduduk merupakan subjek
sekaligus sebagai objek.dalam pembangunan. Sebagai subjek Ppembangunan karena
yang melaksanakan pembangunan adalah penduduk itu-sendiri dan sebagai objek
karena sesuaty yang dibangun berdamp:_ak pada pendudukn){a.

Kabupaten Lampung Timur fnei‘npunyai persebaran penduduk yang tidak merata

Secara geografis, hal tersebut menjadi ciri daerah kabupaten yang terletak di bagian
timur Propinsi Lampungini; Tingkat kemajuan di berbagai daerah tentu berkaitan
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dengan aspek kultur, historis dan ekologis serta dukungan kualitas dan kuantitas
infrastruktur. Persebaran penduduk kabupaten Lampung Timur masih berorientasi
pada potensi pertanian dan sedikit bergeser pada agro industri. Akibatnya terjadi
! pola pergeseran yang kurang ideal dengan kepadatan penduduk tertinggi pada daerah
pusat industri dan akses yang baik.

Komposisi penduduk kabupaten Lampung Timur begitu heterogen. yang terdiri dari
penduduk lama dan penduduk baru, hingga terjadi transformasi sosial antara
: keduanya yang menyebabkan timbulnya daya saing yang positif bagi penduduk lama
untuk meningkatkan harkat hidupnya.

TABEL 6.
JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN DAN
KECAMATAN TAHUN 2004 (jiwa)

m——— P

]

Metro Kibang 9.739 8.840

1. 18.579
2. | Batanghari 26.003 24.195 50.198
3. | Sekampung 29.316 27.229 56.545
4. | Marga Tiga 22.650 20.606 43.256
5. | Sekampung Udik 34.029 31.150 65.179
6. | Jabung 36.897 33.983 70.880
7. | Pasir sakti . 17.635 16.106 33.741
8. | Waway Karya 18.160 17.092 35.252
9. | Labuhan Maringgai 32.640 30.086 62.726
10. | Mataram Baru 13.541 12.406 25.947
11. | Bandar Sri Bhawono 21.903 19.472 41.375
12. | Melinting 13.133 11.830 24.963
13. | Gunung Pelindung 11.051 10.055 21.106
14. | Way Jepara 25.123 22.980 48.103
15. | Braja-Selebah 10.853 9.951 20.803
16. | Pelabuhan Ratu 20.473 18.442 38.915
17. | Sukadana 32.268 29.428 61.696
18. | Bumi Agung 8.544 7.916 16.460
19. | Batanghari Nuban 20.822 19.005 39.827
20. | Pekalongan 21.453 20.168 41.621
21. | Raman Utara 17.844 16.350 34.193
22. | Purbolinggo 19.261 18.137 37.398
23. | Way Bungur 10.779 9.840 20.619
Jumlah ' : 474123 435.266 909.389

Sumber : BPS Kabupaten Lampung Timur
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sebesar 171 jiwa/km?, dengan kepadatan tertinggi terdapat di Kecamatan Pekalonga
dan terendah di Kecamatan Way Bungur (Tabel 6). |

Pada tahun 2004 jumlah penduduk usia produktif di Kabupaten Lampung Timy
sebesar 558.395 jiwa atau 61,4 % dari jumiah penduduk, sedangkan usia tida
produktif berjumiah 350,994 jiwa atau 38,6 % dari jumiah penduduk (Tabel 7).

TABEL 7.
JUMLAH PENDUDUK KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

MENURUT JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK UMUR TAHUN 2004 (jiwa)
00-04 39,218 37,172 76,390

1
2 05-09 53,237 41,905 95,142
3 10-14. 47,609 50,884 98,493
4 15-19 48,581 38,835 87.416
5 20-24 45179 37,914 83,093
6 24-29 40,063 39,321 79,384
7 30-34 40,728 34,511 75,239
8 35-39 25,685 32,106 57,791
9 40-44 30,622 -32,439 63,061
10 45-49 24,099 19,750 43,849
11 50-54 24,969 19,187 44,156
12 55-59 12,510 11,896 24,406
13 60-64 11,640 16,117 27,757
14 65-69 10,054 9,363 19,417
15 70-74 11,896 7.854 19,750
16 75+ 8,033 6,012 14,045

Jumlah 474,123 435,266 909,389

Sumber : BPS Kabupaten Lampunig Timur

Secara lebih terperinci komposisi penduduk produktif dan tidak produktif dapat dilihat
pada Tabel 8 di bawah ini.

Distribusi persentase Penduduk Kabupaten Lampung Timur berdasarkan struktur
umur dapat dilihat pada Gambar 2.
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TABEL 8.
PERBANDINGAN PENDUDUK USIA PRODUKTIF DAN TIDAK PRODUKTIF

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2004 (jiwa)

1 014 270,025 29,69 | usia tidak produktif
2 171559 558,395 61.40 | usia produktif
3 |>60 80,969 ~ 8.90 | usia tidak produktif
Jumiah 909,389 100.00
= = =

| 300.000

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur

600.000
500.000
400.000

llpendudu;f |

200.000
100.000
0

0-14  >=15-59 >60

Usia

GAMBAR 2
DISTRIBUSI JUMLAH PENDUDUK KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
MENURUT KELOMPOK UMUR, TAHUN 2004

Jumiat penduduk usia kerja di Kabupaten Lampung Timur pada tahun 2001 adalah
sebesar 702.469 jiwa, tahun 2003 mencapai 747.025 jiwa atau mengalami
pertumbuhan sebesar 6,34 % dan pada tahun 2004 sebesar 737.857 mengalami
penurunan 1,24 %. Jumiah angkatan kerja yang bekerja pada tahun 2003 mengalami
kenaikan dari 413.600 jiwa pada tahun 2001 menjadi 460.736 jiwa pada tahun 2003
dan pada tahun 2004 mengalami penurunan menjadi 419.046 jiwa.
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perempuan (83,00 persen). Survei yang sama menunjukkan bahwa upaya berobat

1 N Do | 1479 14.94
2 Batuk 3 , 13.35 12.98 13.17
13 Panas 4.32 4.95 463
| 4 Sakit Kepala Berulang ' 2.34 3.81 3.05
5 Diare 0.70 0.79 0.75
6 Asma _ 0.42 0.93 0.66
7 Napas Sesak | o032] o082 0.56
8 Sakit Gigi : _ 0.26 0.72 0.48
9 Sakit Kuning ' ' 026 | 0.27 0.26
10 | Campak . 0.13 0.00 0.07
11 | Lumpuh 0.06 0.14 - 0.10
12 | Pikun 0.10 0.21 0.15
13 | Telinga Berair - 0.06 0.07 0.07
14 | Kecelakaan - 0.06 0.07 0.07
15 | Lainnya - 9.52 8.90 9.22 |
Jumlah 46.97 49 .45 48.17

Sumber : SUSENAS
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Diantara ukuran kesejahteraan adalah tingkat kesehatan masyarakat, semakin tinggi
tingkat kesehatan mencerminkan tingkat pelayanan kesehatan yang semakin baik.
Indikator kualitas sumber daya manusia adalah merupakan tingkat kesehatan baik
jasmani maupun rohani. Tabel 10 menunjukkan Jumlah sarana dan fasilitas
kesehatan di Kabupaten Lampung Timur.

Tabel 10 dan Gambar 3 menunjukkan presentase penduduk yang berobat jalan

'~ menurut tempat maupun cara berobat. Praktek dokter dimanfaatkan oleh 23,46 %

penduduk yang berobat jalan. Jumlah ini menurun 15,79 % dari keadaan tahun 2002
sedangkan puskesmas dan puskesmas pem-bantu dimanfaatkan oleh lebih dari %
penduduk yang berobat jalan, na-mun jumlah ini menurun 8,47 % dibandingkan
keadaan pada tahun 2002.

TABEL 10.
BANYAKNYA FASILITAS DAN TENAGA KESEHATAN MENURUT JENISNYA

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2001-2003

Rumah Sakit Umum 0| —

1.

2. Puskesmas 115 119 118
3. Dokter Umum 30 32 58
4. Dokter Gigi 11 10 8
B Bidan Desa 147 183 214
6. Perawat 165 194 190
7. Apotek e 1 1 1
8. | Toko Obat 8 11 10

-Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Lampung Timur

Diperkirakan penduduk yang biééénya'berobat jalan ke dokter dan puskesmas
maupun puskesmas pembantu, selama setahun terakhir lebih memilih.berobat jalan

‘ke petugas kesehatan yang meningkat 16,46 % dari keadaan tahun 2002 dan Rumah
‘Sakit Swasta yang meningkat 5,01 % dibandingkan keadaan tahun 2002 (Tabel 11).

'Faktor kemudahan mengakses fasilitas kesehatan, jumiah tenaga medis, efektivitas

.dan biaya untuk pengobatan menjadi alasan utama pemanfaatan fasilitas dan tenaga

kesehatan.
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TABEL 11.
PERSENTASE PENDUDUK YANG BEROBAT JALAN
MENURUT TEMPAT / CARA BEROBAT
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2002-2003

Rumah Sakit Pemerintah 041 3.0%

1

2 | Rumah Sakit Swasta 0.50 56,
3| Praktek Dokter 39.25 23.46]

4 | Puskesmas/Pusty 33.64 2517

5| Polikiink - 0.15 0.00,

6 | Praktek Petugas Kesehatan | 2314 396

7 | Praktek Tradisional 0.74 102

8 |lanmya | 208 208
Jumizh ' 100.00 100.00

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Lampung Timur

| e i ———— S -__‘
Lainnya [

Praktek Tradisional |

. Praktek Petugas Kesehatan

Poliklinik w2003
Puskesmas/Pustu |m2002|

Praktek Dokter

Rumah Sakit Swasta S

Rumah Sakit Pemerintah [

0 10 20 30 40 50

—

GAMBAR 3.
PERSENTASE PENDUDUK YANG BEROBAT JALAN MENURUT TEMPAT / CARA
BEROBAT DI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
TAHUN 2002-2003
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TABEL 12.
PROPORSI PENDUDUK YANG MENGOBATI SENDIRI SELAMA SEBULAN
TERAKHIR MENURUT JENIS KELAMIN DAN JENIS OBAT YANG DIGUNAKAN
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2003

13.42

Tradisional 14.24 12.58
Modem 7547 77.60 76.52
3 | Lainnya 10.29 9.82 10.06
Jumiah 100.00 100.00 100.00
Sumber : SUSENAS
Lainnya Tradisional

?Tradisional?
'm Modern
‘M Lainnya

Modern

_ GAMBAR 4.
PROPORSI PENDUDUK YANG MENGOBATI SENDIRI SELAMA SEBULAN
TERAKHIR MENURUT JENIS KELAMIN-DAN JENIS OBAT YANG DIGUNAKAN
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2003
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Lebih dari % jumlah penduduk yang mengobati sendiri menggunakan obat modern, -
sedangkan obat tradisional dan obat lainnya digunakan oleh kurang dari % jumiah
penduduk yang mengobati sendiri seperti pada Tabel 12 dan Gambar 4.

Kesehatan balita selain dipengaruhi oleh kesehatan ibu, juga dipengaruhi oleh faktor -
lain diantaranya adalah penolong kelahiran. Data komposisi penolong kelahiran bayi
dapat dijadikan salah satu indikator kesehatan terutama dalam hubungan tingkat
kesehatan ibu dan anak serta pelayanan kesehatan secara umum.

Dilihat dari kesehatan ibu dan anak, persalinan yang ditolong oleh tenaga medis
seperti dokter dan bidan dianggap lebih baik dibanding yang ditolong oleh dukun,
famili atau fainnya. Jumiahnya sebagai penolong kelahiran pertama maupun terakhir
lebih dari % jumlah penolong kelahiran pertama atau terakhir. Dan sisanya kurang
dari % jumlah penolong kelahiran adalah dukun. Hal ini menunjukkan tingkat
kesehatan ibu dan anak di kabupaten Lampung Timur sudah cukup baik.

Secara umum sebagian besar penolong kelahiran baik pertama maupun terakhir
adalah Bidan, yaitu 71.38 % untuk penolong kelahiran pertama dan 70.98 % untuk
penolong kelahiran terakhir. Begitu pula Dukun sebagai penolong kelahiran pertama
sebanyak 23.87 % dan 23.48 % untuk penolong kelahiran terakhir.

Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan Balita yang kelahirannya muta-mula
ditolong oleh Bidan/Dukun kemudian penanganan selanjutnya oleh dokter atau
paramedis lain seperti terlihat pada Tabel 13 dan Gambar 6 bahwa Dokter atau
Paramedis lain meningkat sekitar 0.4 % untuk pe_holong kelahiran terakhir.

Salah satu faktor penting untuk perkembangan anak adalah pemberian Air Susu lbu
(ASI). ASI merupakan zat yang sempurna untuk pertumbuhan bayi dan dapat
mempercepat pertumbuhan berat badan. Selain itu AS| juga mengandung Zat Anti
Body atau kekebalan tubuh alami sehingga dapat menolak/mencegah penyakit serta
dapat memberi kepuasan dan mendekatkan hati ibu dan anak sebagai sarana
menjalin hubungan kasih sayang. Banyak ibu yang telah menyadari pentingnya ASI
bagi bayi serta menyadari bahwa salah satu kodratnya sebagai seorang Ibu adalah
menyusui anaknya. :

T
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TABEL 13.
PERSENTASE BALITA MENURUT PENOLONG KELAHIRAN PERTAMA
DAN TERAKHIR KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2003

1 | Dokter 0.82 1.21
2 | Bidan " 71.38 70.98
3 | Tenaga Medis Lain 3.93 4.33
4 | Dukun 23.87 23.48
Jumlah 100.00 100.00

Sumber : SUSENAS

Rata-rata lama pemberian AS| kepada bayi atau anak-anak terlihat cukup tinggi.
Dari balita berumur 2-4 tahun terlihat bahwa yang disusui = 24 bulan meningkat
hampir 2.5 % dan Balita yang disusui <12 bulan menurun hampir 3% dibandingkan
tahun lalu. Hal ini mem]‘njukkan bahwa Ibu-ibu di Kabupaten Lampung Timur semakin
menyadari pentingnya ASI bag'i'Bayi seperti terlihat pada Tabel 14 dan Gambar 6
berikut ini.

Dukun
Tenaga Medis Lain
Bidan

Dokter

0,00 20,00 40,00 60,00 80,00 |

@ Pertama @ Terakhir

== : == |

GAMBAR 5.
PERSENTASE BALITA MENURUT PENOLONG KELAHIRAN PERTAMA DAN
TERAKHIR KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2003-
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TABEL 14,
PERSENTASE BALITA USIA 2.4 TAHUN YANG PERNAH DISUSUI
MENURUT LAMANYADISUSU] =
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2002-2003

0 ]
1-§ 6.93
6-11 0.93 ;
12-17 21.08 202
18-23 28.62 344
>24 42.44 39.9!
Jumlah 100 101
Sumber : SUSENAS
>24
2 18-23
(=)
s 12:17
=
B 6.11
E
i 1-5
0
L0 10 20 30 40 50 ‘l
|E2002 m2003 | j
—_— |
GAMBAR 6.

PERSENTASE BALITA USIA 2-4 TAHUN YANG PERNAH DISUSUI MENURUT
LAMANYA DISUSUI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2002-2003

2.3.3. Pendidikan

Rl r e
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data BPS Kabupaten Lampung Timur 2003 / 2004, fasilitas pendidikan yang tersedia
sebagai berikut : TK swasta 351 buah, SD negeri 540 buah, SD swasta 22 buah,
SMP negeri 35 buah, SMP swasta 91 buah, SMU negeri 10 buah SMU swasta 30
buah, SMK negeri 1 buah dan SMK swasta 21 buah.

TK swasta mampu menampung 12.317 murid, SD negeri mampu menampung
108.768 murid, SD swasta mampu menampung 2.413 murid, SMP negeri mampu
menampung 14.264 murid, SMP swasta mampu menampung 17.874 murid, SMU
negeri mampu menampung 4.670 murid, SMU swasta mampu menampung 5.852
murid, SMK negeri mampu menampung 75 murid dan SMK swasta mampu
menampung 3980 murid (Tabel 15).

TABEL 15.
BANYAKNYA SEKOLAH, KELAS, GURU DAN MURID
DI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2003/2004

1. | TK Negen - - - -
2. | TK Swasta 351 606 1.331 12.317
3. | SD Negeri 540 4.066 5.739 108.768
4. | SD Swasta 22 121 153 2.413
5. | SMP Negeri 38 385 1.045 14.844
6. | SMP Swasta 91 668 1.537 17.874
7. | SMU Negeri 10 113 344 4.670
8. | SMU Swasta 30 155 532 5.852
9. | SMK Negeri 1 '3 16 75
10. | SMK Swasta 21 134 381 3.980
Sumber:  Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Lampung Timur, Dinas Pendidikan

, Menengah, Kejuruan dan Tinggi Kabupaten Lampung Timur
Tingkat pendidikan penduduk di-Kabupaten Lampung Timur secara umum dapat
diukur melalui indikator tertentu, salah satu diantaranya adalah angka melek huruf
(Tabel 16).

TABEL 16. -~
ANGKA MELEK HURUF PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KEATAS
MENURUT JENIS KELAMIN,
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2001 -2003

ifEgeini:

67 19

2001 73,19 70,30

2002 84,17 78,91 81,48
2003 92,49 85,58 89,06
Sumber : SUSENAS
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Tabel 17 dan Gambar 7 menunjukkan peningkatan jumiah penduduk yang berumur
10 tahun keatas yang mampu baca tulis menurut jenis kelamin pada rentang 3
~tahun terakhir. Presentase angka melek huruf laki-laki selalu lebih tinggi daripada
persentase angka melek huruf perempuan selama jangka waktu tahun 2001 sampai -
akhir tahun 2003 dengan perbedaan yang lebih tinggi 1,65 % dari tahun sebelurhnya °
yaitu 6,91 %.

TABEL 17.
PERSENTASE PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KEATAS MENURUT
STATUS PENDIDIKAN DAN JENIS KELAMIN,
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2003

Tidak/Belum Pernah Sekolah 1.07 14.58
2 | Masih Bersekolah 19.31 22.69
SD/MI 7.12 8.57
SMTP/Mts 775 9.66 :
SMU/SMK/MA 420 4.00 414
Akademi/Universitas 0.24 0.37 0:31
3 | Tidak Bersekolah Lagi 73.62 62.73 68.21
Jumiah 100.00 | 100.00 | 190.00

Sumber : SUSENAS

Tidak Bersekolah Lagi
Akademi/Universitas

SMTP/Mts S
SD/MI

|
|
|
[ SMU/SMK/MA
J
|
|
|

Tidak/Belum Pemah Sekolah [
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|

30 40 s50 ¢

|
i
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GAMBAR 7.
PERSENTASE PENDUDUK YANG BERUMUR 10 TAHUN KEATAS
MENURUT STATUS PENDIDIKAN DAN JENIS KELAMIN, KABUPATEN
LAMPUNG TIMUR TAHUN 2003
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! Penduduk di Kabupaten Lampung Timur yang berumur 10 tahun keatas yang tidak
~ /belum pernah sekolah sekitar 10,80 % dengan perbedaan 7,51 % antara penduduk
1aki-laki dan penduduk perempuan. Sedangkan penduduk yang masih sekolah sekitar
20,99 % dengan perbedaan 3,38 % antara laki-laki dan perempuan. Lebih dari
separuh jumiah penduduk yang berumur 10 tahun keatas pada akhir tahun 2003
sudah tidak bersekolah lagi dengan perbedaan yang lebih tinggi dari 10 % antara
penduduk laki-laki dan penduduk perempuan. Sisanya lebih dari 1/5 jumlah penduduk
yang berumur 10 tahun keatas masih bersekolah pada akhir tahun 2003 dengan
perbedaan 3,38 % antara laki-laki dan perempuan (Gambar 8).

" Tidak Bersekolah
Lagi

Masih Bersekotah [

Tidak/Belum
Pernah Sekolah

] 10 20 30 40 50 60 70 80 1

|EpLaki-Laki B Perempuan |

GAMBAR 8.
PERSENTASE PENDUDUK YANG BERUMUR 10 TAHUN KEATAS MENURUT
"STATUS PENDIDIKAN DAN JENIS KELAMIN KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
TAHUN 2003

Salah satu indikator keberhasilan pendidikan dapat dilihat dengan meningkatnya
angka partisipasi sekolah pada kelompok usia sekolah. Angka partisipasi sekolah
penduduk laki-laki dan perempuan di Kabupaten Lampung Timur seperti terihat
pada Tabel 18.
TABEL 18.
PERSENTASE PENDUDUK YANG BERUMUR 10 TAHUN KEATAS

MENURUT STATUS PENDIDIKAN DAN JENIS KELAMIN
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2003

7-12 96.59 | = 95.95 96.25
13-15 85.04 91.54 88.32
16-18 ' 48.35 63.81 55.08
1 19-24 6.96 . 5.74 6.39
. Sumber : BPS Kabupaten Lampung Timur
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Berdasarkan Tabel 19 gj atas, pada tahun 2003 tingkat partisipasi sekolah pendud
Perempuan usia SLTP (13-15 tahun) dan SLTA (16-18 tahun) relatif lebih ting
daripada penduduk laki-laki. Hanya untuk jenjang pendidikan SD (7-12 tahun) d;
pendidikan tinggi (19-24 tahun), tingkat partisipasi sekolah penduduk perempus
lebih rendah daripada laki-laki yaitu 95,95 persen (SD) dan 5,74 persen (Pendidikz
Tinggi) Untuk Perempuan.dan 96,59 persen (SD) dan 6,96 persen (Pendidikan Tingg
untuk laki-laki.

o TABEL 19,
BANYAKNYA SD / MI, SLTP / Mts dan SLTA / A

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2003

T T —————

17

1 Metro Kibang 5 1

2 | Batanghari 43 7 3

3 | Sekam pung 42 14 5

4 | Marga Tiga 32 9 6

5 Sakampung Udik 36 12 9

6 | Jabung . 55 15 4

7 | Pasir sakti ) 19 6 1

8 | Waway Karya 23 ) 4

9 | Labuhan Maringgai 36 15 4

10 | Mataram Bary . 16 4 1
11 | Bandar Srj Bhawono 22 4 0
12 Melinting 18 7 2
13 Gunung Pelindung 16 11 9
14 | Way Jepara 35 19 10
15 | Braja Selebah 14 7 3
16 | Pelabuhan Ratu 21 8 3
17 | Sukadana 43 11 5
18 | Bumi Agung 14 5 1
19 Batanghari Nuban 29 4 1
20 Pekalongan 32 8 4
21 | Raman Utara 44 7 3
22 Purbolinggo 33 10 8
23 | Way Bungur 19 6 1
Jumlah 659 200 88

Sumber : Dinas Pendidikan Dasar dan Dinas Pendidikan Menengah,
Kejuruan dan Tinggi Kabupaten Lampung Timur
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2.3.4. Kesejahteraan Sosial

Indikator kesejahteraan ditunjukkan oleh angka kemiskinan yang bersifat makro dan
BPS atau angka kesejahteraan keluarga menurut BKKBN. Angka kemiskinan secara -
mikro di Daerah Kabupaten Lampung Timur menurut BPS sangat terbatas sekali.

Pada tahun 2002 jumlah keluarga prasejahtera alasan ekonomi (KPS Ekonomi) di
Kabupaten Lampung Timur sebanyak 56.874 dan mengalami peningkatan pada tahun
2003 menjadi 58.638. Secara proporsional laju pertumbuhan KPS Ekonomi pada
tahun 2001 naik sebesar 3,01%.

Disamping itu jumiah KPS Non Ekonomi. KS 1 Ekonomi dan KS 1 Non Ekonomi
pada tahun 2002 masing-masing 19.432 untuk KPS Non Ekonomi, 28.659 untuk KS
1 Ekonomi. dan 29.040 untuk KS 1 Non Ekonomi Pada tahun 2003 mengalami
peningkatan masing-masing.-20.462 untuk KPS Non Ekonomi, 31.335 untuk KS 1
Ekonomi. dan 30.950 untuk KS 1 Non Ekonomi. ‘Perkembangan jumlah keluarga
prasejahtera dan sejahtera di Kabupaten Lampung Timur tahun 2000 - 2003 dapat
dilihat pada Tabel 20. -

TABEL 20.
JUMLAH KK, KPS. DAN KSI| DI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
TAHUN 2000 - 2003

— S ———— i e

Y. i N
2000 2001

ASTeranc
y \ LAY

1 | TOTALKK

25w e Ly BT

216220 | 221750 | 223988 | 223824

Pertumbuhan (%) 2,55 1,01 -0,07
2 | KPS Ekonomi 50696 | 58041 | 56874 | 58638
% terhadap KK 023 0,26 025 026
3 | KPS Non-Ekonomi 19266 | 19748 | 19432 | 76.306
% terhadap KK 0,09 0,09 009 034
4 | KS 1 Ekonomi 33557 | 28618 | 28659 | 31.335
% terhadap KK 016 013 013 0,14
5 | KS 1 Non Ekonom 28173 | 30045 | 20040 | 30950
% terhadap KK 013 014 013 014

Sumber: BKKBN Lampung Timur
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Tabel 20 menunjukkan bahwa jumlah KPS baik alasan ekonomi maupun non-ekonomi
memiliki kecenderungan meningkat pada periode 2002-2003. Oleh karena itu pada
masa yang akan datang program pengurangan masyarakat miskin perlu
mendapatkan prioritas yang penting dalam pembangunan Kabupaten Lampung Timur,

2.3.5. Agama

Secara umum, kehidupan keagamaan masyarakat Kabupaten Lampung Timur sudah
sangat kondusif. Secara kuantitas, jumlah tempat peribadah-an sudah dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat, penyelenggaraan hari-hari besar agama juga
dapat berjalan baik. Secara kualitas, kehidupan keagaamaan juga mencerminkan
perkembangan yang semakin baik. Tingkat religiusitas masyarakat tetap terjaga,
kerukunan antar umat beragama juga relatif baik yang tercermin dari rendahnya
intensitas maupun frekuensi kejadian konflik yang berlatar belakang agama.
Agama Islam merupakan agama yang dominan dipeluk oleh masyarakat Kabupaten
Lampung Timur. Pada tahun 2003 jumiah pemeluk agama Islam sejumiah 873.230
orang dengan proporsi sebesar 95,88 persen. Di posisi kedua yaitu pemeluk agama
Hindu pemeluknya sebanyak 15.781 orang dengan proporsi sebesar 1,73 persen.
Sedangkan yang menempati posisi selanjutnya adalah Agama Kristen Protestan
sebanyak 11.194 orang (proporsi sebesar 1,23 persen); Agama Kristen Katolik
sebanyak 8.132 orang (proporsi sebesar 0,89 persen); Agama Budha sebanyak
2.254 oréhg (proporsi sebesar 0,25 persen) dan Lainnya sebanyak 187 orang
(proporsi sebesar 0,02 persen).

2.3.6. Kebudayaan

Kebudayaan Lampung sebagai unsur pendukung dan memperkaya pembangunan
watak bangsa (national character building). Kebudayaan nasional merupakan puncak
dari kebudayaan daerah sehingga pembinaan dan pengembangan kebudayaan
daerah dapat dipandang sebagai upaya melestarikan aset nasional.

Secara umum masyarakat adat Lampung Timur adalah masyarakat adat pepadun
yang terkenal dengan istilah Abung Siwo Mego dan Pubian Telu Suku, kalaupun ada
masyarakat adat Peminggir hanya beberapadesa/ kampung saja. Upacara-upacara
adat pada umumnya nampak/terlihat pada acara-acara perkawinan/pernikahan,
dimana perkawinan/pernikahan tersebut dilakukan menurut tata cara adat tradisional
disamping kewajiban memenuhi hukum agama Islam.
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Tata cara dan upacara perkawinan adat Pepadun pada umumnya menurut garis
keturunan Patrilinial dari adanya “Jujur” yakni berupa pemberian sejumlah uang dari
pihak mempelai taki-laki kepada pihak mempelai wanita, dan adanya “Sesan” yakni
berupa alat-alat rumah tangga komplit sebagai bawaan mempelai perempuan untuk
menuju hidup baru bersama suaminya, “Sesan” tersebut akan diserahkan pihak
keluarga mempelai wanita kepada pihak keluarga mempelai laki-laki pada saat
upacara perkawinan berlangsung dan sekaligus sebagai penyerahan formal (secara
' adat) mempelai wanita dari keluarganya kepada pihak keluarga mempelai pria.
Dengan demikian secara hukum adat maka putus pula hubungan secara adat (bukan
secara kekeluargaan) antara mempelai wanita dari adat keluarganya.

24. Bidang Prasarana dan Sarana Daerah

24.1  Bidang Sarana Prasarana

Pengelolaan jaringan jalan dan jembatan di Kabupaten Lampung Timur dilaksanakan
oleh Dinas Bina Marga Kabupaten Lampung Timur. Secara operasional pengelolaan
jalan dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang Jalan Nomor 38 Tahun 2004 tentang
jalan dan Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 1985 tentang Jalan dan secara
teknis didasarkan pada Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 77/Kpts/
DB/1990 tentang Petunjuk Teknis Perencanaan dan Penyusunan Program Jalan

Kabupaten/Kota.

Sebagaimana telah ditetapkén. dalam peraturan perundangan tersebut, maka yang
menjadi kewenangan daerah kabupaten/kota adalah jaringan jalan dengan status

. jalan kabupaten/kota yang ditetapkan oleh Gubernur Lampung dengan Surat
| 3 Keputusan Gubernur Lampung Nomor G/186/B.VI/HK/2000 tentang Penetapan Sta-
& tus Ruas-Ruas Jalan sebagai Jalan Kabupaten/Kota dalam Propinsi Lampung.

] Ié’énjang jaringan jalan bernomor ruas yang ada di wilayah Kabupaten adalah 1.576.25

- km, terdiri dari jalan berstatus nasional sepanjang 117,05 km, jalan provinsi sepanjang
'_ 227 36 km, jalan kabupaten sepanjang 1.231,84 km dan jalan kabupaten tidak
" bernomor ruas sepanjang 431,93 km berstatus jalan.

. Kebijakan di bidang kebinamargaan selama periode 2000 - 2004 secara konsisten
. .d'i'arahkan kepada upaya untuk mewujudkan jalan sebagai prioritas utama dalam
3 pengembangan kehidupan masyarakat, pendukung pertumbuhan perekonomian dan
] sebaga: salah satu faktor penyeimbang pembangunan antar wilayah yaitu melalui :
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1) Mempertahankan fungsi jaringan jalan

2) Meningkatkan kualitas dan kapasitas jalan

3) Membangun jaringan jalan untuk pengembangan jaringan jalan

4) Meningkatkan aksesibilitas untuk kelancaran arus transportasi

5) Membuka isolasi daerah dan mempersingkat dan mempercepat jarak temp
dan waktu antar desa, antar desa dengan kecamatan, antar ibukota kecamal
serta antar ibukota kecamatan dengan ibukota kabupaten.

Penanganan jaringan jalan secara teknis operasional. dikelompokkan dalam fj

program penanganan jalan yaitu:

1) PembangALfmavn jalan yang diarahkan untuk membuka daerah yang terisolir, at
jalan tersebut baru pertama ditangani secara teknis yaitu dari kondisi tan

_ditangani dengan onderlaagh (batu) atau timbunan pilihan (sub base)

2) Peningkatan jalan yang diarahkan pada jalan kabupaten dan perkotaan (il
kota kecamatan) secara struktur dengan meningkatkan kapasitas, kualit
maupun daya dukung jalan dalam melayani arus lalu lintas.

3) Pemeliharaan jalan, adalah mempertahankan fungsi jalan dalam melayani an
lalu lintas dilihat dari penanganannya pemeliharaan jalan terdiri dari pemelihara:
secara periodik dan secara rutin dimana perbedaannya adalah : |
a) Pemeliharaan periodik, adalah diarahkan pada jalan kabupaten dz

perkotaan yang mengalami kerusakan berat.

b) Pemeliharaan rutin adalah diarahkan pada jalan kabupaten dan perkotaz
yang mengalami kerusakan ringan sampai sedang. ¢

Penanganan jembatan meliputi :

1) Pembangunan jembatan : pembangunan jembatan pada ruas jala
kabupaten yang belum pernah ditangani sebelumnya,

2) Penggantian jembatan - Penanganan jembatan pada ruas jalan kabupate
dan perkotaan yang sudah ada jembatannya namun perlu penggantia
Jjembatan lebih permanen atau lebih lebar

3) Pemeliharaan jembatan adalah penanganan jembatan unty

mempertahankan atau memperpanjang umur dan fungsi jembatan ags
tidak terjadi kerusakan yang fatal.

Kegiatan penanganan jalan yang dilaksanakan selama tahun 2000 - 2004 melipu
pembangunan jalan (onderlaag) sepanjang 70,99 km, peningkatan jalan sepanjan|
133,572 km yang terdiri penanganan dengan lapisan penetrasi sepanjang 48,24 kn
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dan hotmik sepanjang 86,362 km sedangkan pemeliharaan periodik sepanjang 56,60
km serta pembangunan jembatan sebanyak 6 unit.

Pencapaian penanganan jalan di wilayah kabupaten Lampung Timur sampai pada
akhir tahun 2004 sangat dipengaruhi oleh program ‘penanganan jalan dan jembatan,
maupun pendanaan, hal ini yang menyebabkan banyaknya usulan masyarakat yang
belum dapat ditangani baik jalan kabupaten jalan perkotaan maupun jalan desa,
sehingga penanganan jalan secara prioritas dan melihat aspek pemerataan
pembangunan di seluruh kecamatan yang ada di Lampung Timur.

Pada akhir tahun 2004 hasil dari penanganan jalan secara jenis permukaan jalan
dapat dilihat pada tabe! berikut: |

‘TABEL 21.
PENANGANAN JALAN SECARA JENIS PERMUKAAN JALAN
DI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR SELAMA TAHUN 2000 — 2004

"1 | Jalan Tanah 322348 | 1.257312 547 | 270636 | 233,707
2 | Jatan Onderlaagh 388.938 | 201.728 | 149.895 | 98.498 | 100.868
3 | Jalan Lapen 505.615 | 706.720 | 725.434 | 790.001 | 810.900
4 | Jalan Hotmix 2605 5135| 44.085]-72.705| 86.365

Sumbér : Dinas Bina Marga Kabupaten Lampung Timur

Dengan telah dilaksanakannya penanganan jalan tersebut maka panjang jalan tanah
tahun 2004 sepanjang 233.707 km, jalan onderlaagh sepanjang 100.868 km, jalan
lapen sepanjang 810.900 km dan jalan hotmik sepanjang 86.365 km.

Dengan pelaksanaan berbagai program yang menghasilkan beberapa jenis
penénganan jalan yang akan berdampék pada kelancaran pelayanan arus lalu lintas
pada beberapa wilayah, yaitu :

1. .Terbukanya akses pada daerah terisolir, daerah pertumbuhan ekonomi lokal,

~seperti pasar dan mendukung akses jalan menuju kawasan pendidikan.

2. Mendorong pemerataan pembangunan pada w1|ayah kecamatan baik antar
kecamatan maupun akses jalan menuju kantor kecamatan.

3. ‘Mempercepat pergerakan arus lalu lintas pada wilayah strategis, seperti dari
ibukota kabupaten ke ibukota kecamatan, daerah potensial lain, antar wilayah
dengan kabupaten lain seperti perbatasan kota Metro dan Sukadana (Lampung
Timur) menuju Bandar Lampurng. | '
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1. Pendataan jaringan jalan yang belum akurat dan konsisten baik untuk

Disamping keberhasilan yang telah dicapai selama ini namun dalam pelaksanaanny
masih banyak kendala yang dihadapi baik mulai dari perencanaan program sampa
dengan pasca pembangunan jalan, yaitu : '

peréncanaan program maupun untuk pelayanan publik.
2. Dalam pelaksanaan kegiatan dilapangan masih sering dijumpai kurangnya
dukungan dan peran masyarakat terutama masalah lahan.
3. Tidak adanya asset peralatan (seperti Wales, Dump Truck Grader ) untuk
penanganan jalan terutama untuk pemeliharaan rutin maupun untuk hal-hal
yang mendesak, sehingga penanganan pelayanan kurang memuaskan atau
lambat.
4. Di era otonomi ini, masih adanya jalan lokal yang dikelola propinsi belum'
diserahkan ke kabupaten, namun dalam kenyataannya setiap tahunnya tidak:
ditangani oleh Propinsi sehingga kondisinya rusak parah, sedangkan Jalan?
tersebut bagi kabupaten merupakan jalan strategis. ‘

A. Pengairan

Air irigasi merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan di bidang
pembangunan pertanian dalam rangka meningkatkan produktivitas tanaman’padi
menuju swasembada beras, sehingga. dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat.
Dalam rangka itu pengelolaan irigasi merupakan faktor penting yang cukup
berpengaruh memberikan peran dalam mencapai tujuan tersebut. Pengaturan air
lintas kabupaten/kota tingkat saluran utama primer dan penetapan pola tanam serta
tata tanam detail musim tanam | (rendengan) dan rnusim tanam I (gadu/kemarau)
diatur dan ditetapkan oleh Panitia Irigasi Tingkat Propinsi Lampung dengan Surat
Keputusan Gubernur atas dasar usulan Komiisi Irigasi Tingkat Kabupaten/Kota.

Mekanisme sistem pemberian air dan pengelotaan air irigasi terbagi atas 3 (tiga)

periode meliputi:

1. Periode pertama, Musim Tanam | dimulal dari bulan Nopember dan berakhir
pada pertengahan bulan April saat musim penghujan.

2. Periode kedua, Musim Tanam Il dimulai pada pertengahan bulan Mei sampai
akhir'bulan Agustus (dan musim penghujan ke musim kemarau).

3. Periode ketiga, Musim Tanam Ili merupakan musim tanam kemarau dan bulan
September hingga Oktober, lahan sawah diperuntukkan untuk menanam khusus
palawija.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah:Daerah'Kabupaten Lampung Timur 38
2005 - 2010 :




ya
pai

uk

| 4. Pada bulan September s/d Oktober air irigasi dimatikan secara total dalam rangka

pemeliharaan DAM atau rehabilitasi saluran saluran dan prasarana lainnya.

- Pengelolaan jaringan irigasi tidak terlepas dari pemeliharaan sarana prasarana
. pendukungnya. Operasional dan pemeliharaan saluran dan prasarana pendukungnya
§ merupakan program yang terus dilakukan dalam rangka kelangsungan/kelestarian
i jaringan irigasi melalui kegiatan normalisasi saluran induk dan sekunder, perbaikan,
' penggantian pintu air yang rusak, perbaikan bangunan bagi/Sadap, Bangunan

pelengkap dan operasional pintu air dalam rangka pembagian air irigasi.

Sesuai dengan potensi yang ada, maka kegiatan yang dilaksanakan oleh Bidang

Pengairan selama tahun 2000 - 2004 adalah sebagai berikut

1) Mengadakan usaha perlindungan sumber air dengan titik berat pada normalnsasu
alur sungai dan anak sungai.

2) Mengalokasikan air antar sektor dan antar wilayah secara adil dan efisien.

3) Membangun dan merehabilitasi prasarana pengairan seperti bendung, bangunan
bagi/sadap, bangunan pelengkap dan saluran irigasi.

4) Meningkatkan pengelolaan sungai dan sumber air lainnya dalam rangka
terjaminnya ketersediaan air secara berkesinambungan.

'5)™ 'Penyuluhan tata guna air dalam rangka pemberdayaan Petani Pemakai Air (P3A)

dan Gabungan Petani Pemakai Air (GP3A) dalam pengelolaan jaringan irigasi.
6) Operasional. dan pemeliharaan jaringan irigasi dan rawa.

Kegiatan pembangunan pengairan yang dilaksanakan selama kurun waktu 2000 -

. 2004 adalah sebagai berikut:

a) Operasional dan pemeliharaan jaringan irigasi dan rawa seluas = 24.808 Ha
meliputi :
1. Pembabatan Rumput = 583.596 m
2. Pengecatan Pintu Air = 656 Bh

-. 3. Pembuatan Ulir Pintu Air = 656 Bh

" 4. Pemeliharaan Bangunan Bagi/Sadap = 436 unit

" b) Rehabiltasi jaringan irigasi dan Rawa tahun 2000 - 2004 yang melipu

1) Saluran tersier sepanjang 25.665,8 m

<. 2) Peninggian Tanggul banjir sepanjang 11 km
. 13) Rehabilitasi jembatan sebanyak 1 unit
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c) Pemberdayaan Petani Pemakai Air (P3A) yang meliputi
1) Pembentukan P3A sebanyak 18 kelompok
2) Pembentukan GP3A sebanyak 2 kelompok

Secara keseluruhan dan kegiatan yang telah dilaksanakan selama tahun 201
2004 memberikan hasil sebagai berikut:

1) Terselenggaranya kegiatan operasional dan pemeliharaan jaringan irigasi

2) Kondisi Saluran irigasi setelah dilakukan Penanganan selama 2000 -
menghasilkan Daerah Irigasi dalam kondisi stabi| = 983.596 m,

3) Debitair yang diperlukan untuk mengairi sawah telah kembali normal sehing
tidak mengganggu pola dan masa tanam.

4) Tingkat kecukupan penyediaan air irigasi menghasilkan total juag daerah irig;

© 24.808 ha dengan debit 3.08 liiter/detik. :

5) Meningkatnya kemampuan petani yang tergabung datam kelompok Pet:
Pemakai Air (P3A) dalam pengelolaan Jaringan irigasi baik dalg

dan Dinas Pengairan. Pembentukan dinas tersebut di atas berdasarkan Peratur;
Daerah Kabupaten Lampung Timur Nomor 41 Tahun 2000 tentang Pembentuka
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah.

B. Cipta Karya

Secara operasional, pembangunan kéciptakaryaan diatur dalam Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan Permukiman, Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomar 1 Tahun 1987 tentang Penyerahan Prasarana Lingkungan, Fasilitas
Umum dan Fasititas Sosia Perumahan kepada Pemerintah Daerah, sedangkan
Secara teknis diatur dalam Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri, Menteri
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Pekerjaan Umum dan Menteri Negara Perumahean Rakyat Nomor 648-384 Tahun
1992, 739/Kpts/1892, 091Kpts1 1992 tanggal 16 Novemnber 1992 tentang Pedoman
Pembangunan Perumahan dan Permukiman dengan Lingkungan Hunian yang
Berimbang, Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1989 tentang Pengaturan
dan Pengendalian Pembangunan Rumah Tinggal di Wilayah Perkotaan.

Kebijaksanaan Pembangunan keciptakaryaan pada lingkup penataan bangunan dan
tercapainya tertib bangunan serta pembinaan, pengendalian dan penataan bangunan,
terwujudnya lingkungan perumahan dan permukiman yang sehat dan aman, tertib
dan berwawasan serta meningkatnya pelayanan sarana dan prasarana lingkungan
perumahan dan permukiman. Dengan demikian maka program-program
pembangunan keciptakaryaan diarahkan kepada:

1) Pembangunan sarana dan prasarana pemerintah, pendidikan dan kesehatan
serta pembinaan dan pengendalian pembangunan sarana dan prasarana baik
yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun oleh masyarakat. |

2) Perbaikan lingkungan perumahan dan permukiman di wilayah Kabupaten
Lampung Timur serta pembinaan dan pengendalian pembangunan balk yang
dilaksanakan oleh pengembang maupun perorangan N

3) Pembangunan dan pengelotaan sarana dan prasarana penyehatan fingkungan

| ‘perumahan dan permukiman baik skala pelayanan wilayah maupun skala
pelayanan lingkungan.

4) Penyuluhan kepada masyarakat sebagan upaya temapamya pembangunan
perumahan dan permukiman yang bertumpu kepada masyarakat dan
berkesmambungan

24.2 BidangPerhubungan

Pelaksanaan kegiatan bidang perhubungan di Kabupaten Lampung Timur
dilaksanakan oleh Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang dibentuk melalui
Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Timur Nomor 41 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah.

Secara bperasional kegiatan angkutan bidang perhubungan di Propinsi Larhpung
diatur berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Lampuing Nomor 13 Tahun 1995
tentang Penetapan Jaringan Trayek Antar Kota Dalam Propmsu (AKDP) di Wilayah
Propinsi Lampung, Keputusan Bersama Bupati Lampung Tengah Bupati Lampung
Timur dan Walikota Metro Nomor 11 Tahun 2002, Nomor 12 Tahun 2002, Nomor
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28A Tahun 2002 tentang Penetapan Jaringan Trayek Angkutan Perbatasan dant e
Trayek Perkotaan antara Wilayah Kabupaten Lampung Tengah, Kabupaten Lampung :
Timur dan Kota Metro.

Kebijakan pembangunan perhubungan diarahkan untuk meningkatkan peranan
sistem transportasi dalam memenuhi mobilitas manusia, barang dan jasa.
Petaksanaan kebijakan operasional, baik sebelum maupun sesudah berlakunya
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 yang kemudian diganti dengan Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dititikberatkan pada’
lalu lintas angkutan jalan khususnya angkutan penumpang orang dan barang di
jalan raya. |

Dalam rangka mewujudkan sistem transportasi yang mendukung perekonomian
dalam segala bidang maka program bidang perhubungan selama tahun 2000 - 2004
diarahkan kepada:

1. Pengadaan sarana dan prasarana lalu lintas

2. Pembinaan angkutan dan terminal

3. Pembinaan keselamatan lalu lintas angkutan jalan

Pelaksanaan kegnatan selama 2000 - 2005 yang telah diselesaikan adalah sebagai
berikut: TR g T,
a) Pengadaan dan pemasangan fasuhtas IaIu lintas yang meliputi:
1. Pengadaan dan pemasangan rambu lalu lintas berupa rambu petunjuk,
perintah dan larangan sebanyak 590 unit. -
2. Pengadaan dan pemasangan rambu pendahutu petunjuk jalan berupa 1
papan petunjuk jurusan sebanyak 39 unit.
3. Pembangunan marka jalan seluas 2.366 m?
4. Pemasangan Pagar Pengaman Jalan = 226 m
5. Pemasangan Papan Nama Jalan = 43 bh
b)  Kegiatan pembinaan angkutan dan terininal yang meliputi:
L Pembangunan terminal penumpang type C di 2 terminal yaitu Terminal
Sukadana dan Terminal Mataram Baru
2. Pengelolaan trayek angkutan umum sebanyak 21 trayek.
c) Kegiatan pembinaan keselamatan lalu lintas angkutan jalan yang meliputi :
1. Pengujiah kendaraan bermotor yang melipUti mobil barang, mobil bus dan
mikrolet untuk mempertahankan kondisi layak jalan yang mulai dilaksanakan
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P pada tahun 2003 bagi sebanyak 2 307 kendaraan dan sebanyak 3.584 kendaraan
§ ‘pada tahun 2004.
2. Penertiban kelaikan Angkutan Barang & Penumpang Umum.

- Hasil yang diperoleh dengan terlaksananya kegiatan bldang perhubungan selama
. 2000 -2005 antara lain adalah: '

I a. Terlaksananya pengaturan pengawasan dan pengendalian {alu lintas angkutan

jalan meliputi manajemen dan rekayasa lalu lintas, pengawasan angkutan umum
~ serta pengaturan perparkiran.
~ b. Terwujudnya kelancaran, ketertiban, keamanan dan keselamatan beralu lintas.
Terlayaninya kebutuhan masyarakat akan angkutan melalui penyediaan trayek
dan terminal.
d. Lancarnya pergerakan orang dan barang yang menunjang pertumbuhan
ekonomi. h |
Jenis Kendaraan Roda Empat yang ada di Kabupaten Lampung timur diantaranya
Truk, Pick Up, Bus, Angkutan Desa dan Kendaraan Tak Umum. Pada tahun 2004
jumlah Truk sebanyak 939 buah dengan proporsi sebesar 33,37 persen, Pick Up
sebanyak 803 buah dengan proporsi sebesar 29,05 persen, Bus sebanyak 461
buah dengan proporsi sebesar 16,68 persen, Angkutan Desa sebanyak 140 buah
dengan proporsi sebesar 5,07 persen; dan Kendaraan Tak Umum sebanyak 421
buah dengan proporsi sebesar 15,23 persen. ' '
Selain itu transportasi laut dilayani oleh keberadaan Pelabuhan Laut Labuhan
Maringgai, Pelabuhan Laut Kuala Penet.

2.5 Pemerintahan Umum

_Kabupaten Lampung Timur dibentuk berdasarkan Undang-undang Nomor 12 Tahun
1999 yang peresmiannya dilakukan di Jakarta pada tanggal 27 April 1999. Struktur
Organisasi Pemerintah Kabupaten Lampung Timur pada mulanya dibentuk melalui
Peraturan Daerah Nomor 40 dan 41 Tahun 2000, yang terdiri dari : 16 Dinas Otonom
.- Daerah; 10 Bagian Sekretariat Daerah; 4 Badan; 1 Rumah Sakit Daerah dan 5 Kantor,,
secara lengkap tertera pada Tabel 22. berikut : '
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TABEL 22,
ORGANISASI PERANGKAT DAERAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

TAHUN 2004
1 Sekretaris Daerah
2. | Sekretariat DPRD 1
3. | Dinas Daerah ' 16
4 Lembaga Teknis Daerah
a. Badan 4
b. Rumah Sakit Daerah 1
c. Kantor : 5
5. | Kecamatan 24%)

Sumber : Bagian Hukum dan Organisasi Setdakab Lampung Timur
*) Semula 23 Kecamatan ditambah 1 (satu) kecamatan (Marga
Sekampung disyahkan tanggal 12 Desember 2005)

Susunan organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Lampung Timur secara rinci adalaf
sebagal berikut: ‘

A. Sekretariat Daerah, terdiri dari: |
1. Asisten}/ Bidang Pemerintahan dan Hukum, meliputi ‘
a. Bagian Tata Pemerintahan
b. Bagian Hukum dan Organisasi
2. Asisten Il / Bidang Ekonomi dan Pembangunan, meliputi:
a. Bagian Perekonomian
b. Bagian Pembangunan 3
¢. Bagian Sosial
3 Asisten Ik/ Bidang Administrasi, mellputl
a. Bagian Keuangan
. b. Bagian Kepegawaian
4. Asisten IV / Bidang Umum, meliputi
a, Bagian Umum
b Bagian Perlengkapan
c. Bagian Humas
B. Sekretariat DPRD, terdiri dari:
1. Bagian Persidangan dan Risalah
2. Bagian Protokol, Perpustakaan dan Dokumentasi
3. Bagian Umum
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B C. Dinas Daerah, terdiri dari:

Dinas Bina Marga

Dinas Cipta Karya

Dinas Pengairan

Dinas Kesehatan

Dinas Pendidikan Dasar

Dinas Pendidikan Menengah Kejuruan dan Tinggi
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Dinas Perhubungan

Perikanan dan Kelautan

10. Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi.
11. Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi

12. Dinas Pertanian, Tanaman Pangan dan Hortikultura
13. Dinas Pertambangan dan Energi

14. Dinas Perkebunan dan Kebutanan

15. Dinas Pendapatan Daerah

16. Dinas Peternakan

©ONDO AW

D. Lembaga Teknis Daerah, terdiri dari:

1. Badan, meliputi:
a. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah ..
b. Badan Pengawasan Daerah o
c. Badan Promosi Investasi Daerah
d. Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Daerah
2. Rumah Sakit Daerah Sukadana
3. Kantor, terdiri dari :
a. Kantor Pemberdayaan Masyarakat Desa
b. Kantor Pengelolaan Pasar
c. Kantor Catatan Sipil, Kependudukan dan KB
d. Kantor Kesbang, Linmas dan Politik
e. Kantor Polisi Pamong Praja

E. Kecamatan, terdiri dari:
1. Metro Kibang
2. Batanghari
3. Sekampung
4. Marga Tiga
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5. Sekampung Udik
6. Jabung
7. Pasir sakti
8. Waway Karya
9. Labuhan Maringgai
10. Mataram Baru
11. Bandar Sri Bhawono
12. Melinting
13. Gunung Pelindung
14. Way Jepara
15. Braja Selebah
16. Labuhan Ratu
17. Sukadana
18. BumiAgung
19. Batanghari Nuban
20. Pekalongan
21. Raman Utara
22. Purbolinggo
23. Way.Bungur
- 24 Marga Seiiampung

Pelaksanaan pengelolaan administrasi kepegawaian pada saat berlakunya Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1974 mencakup péléigganaan administrasi kepegawaian
untuk Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan Pemerintah Pusat/Propinsi/
Kabupaten/Kota, sehingga program yang dilaksanakan dalam pengelolaan
administrasi kepegawaian di Kabupaten Lampung Timur masih banyak melibatkan
program/kegiatan dari Pemerintah Propinsi Lampung maupun dari Pemerintsh Pusat
yang dilaksanakan di daerah. Kegiatan penyelenggaraan/pengelolaan administrasi
kepegawaian pada Pemerintah Kabupaten Lampung Timur dilaksanakan oleh Bagian
Kepegawaian yang dibentuk melalui Peraturan Daerah Nomor 41 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah yang
bertanggung jawab kepada Bupati Lampung Timur melalui Sekretaris Daerah
Kabupaten Lampung Timur.

Program dan kegiatan kepegawaian yang ada pada Tahun Anggaran 2000 sampai
dengan Tahun Anggaran 2004 dapat diuraikan sebagai berikut:
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formasi pegawal (PNS) pada Tahun:Anggaran 2000 dilakukan
kan analisis kebutuhan pegawai dengan memperhatikan rasionalitas mutu,
ah dan susunan kepangkatan PNS yang dibutuhkan, untuk meningkatkan
e puan dalam melaksanakan tugas sesuai beban kerjanya berdasarkan usuian
‘ disampaikan kepada Pemerintah Pusat melalui Pemerintah Propinsi Lampung.

Demikian pula dari Tahun Anggaran 2002 sampai dengan Tahun Anggaran 2004
3,1 lah dilaksanakan pengisian formasi pegawai yang dilakukan serentak di seluruh
:wﬂayah Indonesia untuk Kabupaten Lampung Timur .

B Pada tahun 2001 jumiah Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
¥ tampung Timur berjumiah 9.365 orang. Jumlah pegawai pada tahun 2002 menurun
. menjadi 8.636 orang. Selanjutnya pada tahun 2003 jumiah Pegawai Negeri Sipil di
+ lingkungan Pemerintah Kabupatén Lampung Timur tercatat sebanyak 9.395 orang.

Kemudian pada tahun 2004 jumlah PNS di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Lampung Timur tercatat sebanyak 9.481 orang.

TABEL 23.
JUMLAH PEGAWAI NEGERI SIPIL (PNS) PADA PEMERINTAH KABUPATEN
LAMPUNG TIMUR

SELAHA TAUN ARAN 2001 _

. Sumber: Bagian Kepegawaian Pemda, Dinas Dikdas, dan Dinas Dikmenjurti
Lampung Timur

. Rincian jumlah PNS di fingkungan Pemerintah Kabupaten Lampung Timur sebagai
. berikut :

- 1)Golongan | = 97 orang
. 2) Golongan il = 1.624 orang
- 3) Golongan Il = 6.698 orang
- 4) Golongan IV = 1.062 orang

b Adapun komposisi PNS dalam jabatan struktural di lingkungan pemerintah daerah
- Kabupaten Lampung Timur sampai tahun 2005 berjumiah 640 dengan rincian
" -sebagai berikut :
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1) Eselonli/a

= 0
2) Eselonli/b = 26
3) Eselonlil/a =105
4) Eseloniit/b = 23
5) EselonlV/a = 467
6) EselonIV/b = 19

1. Mutasi

Kenaikan pangkat merupakan penghargaan terhadap PNS yang telah menga
pada negara selama periode waktu tertentu. Kenaikan pangkat ini merupakan sala
satu upaya untuk meningkatkan motivasi, prestasi dan dedikasi PNS yan
bersangkutan sehingga mampu bekerja lebih baik. Selama pertengahan tahun 20(|
sampai dengan 2001 yang merupakan masa transisi petaksanaan otonomi dae )
pembinaan dalam bidang kepegawalan tetap dllaksanakan melalui sosiali
peraturan perundang-undangan yang beriaku.

Dengan diberiakukannya Peraturan Pemerintati Nomor 99 Tahun 2000 dan Peraty A
Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002 tentang Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipi
proses kenaikan pangkat PNS Pemerintah Kabupaten Lampung Timur dilakukaf
atas kerja sama dengan Kantor Regional (Kanreg) V Badan Kepegawalan Nega_
(BKN) dan telah menghasilkan kenaikan pangkat dan kenaikan gaji berkala pegawal
yang tepat waktu, tepat orang dan tepat gaiji.

oleh Bupati Lampung Timur termaéuk Pensiun atas Permohonan Sendiri (APS) 3.
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sehingga dihasilkan pemensiunan pegawai yang tepat waktu, tepat orang dan tepat
pembayaran.

2. Pengembangan Pegawai

Pengembangan PNS di Pemerintah Kabupaten Lampung Timur didasarkan kepada
perpaduan antara sistem prestasi kerja dan sistem karir yang dititikberatkan pada
sistem prestasi kerja sesuai dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawalan.

Hal tersebut dimaksudkan untuk memberikan peluang yang sama bagi PNS yang
berprestasi untuk meningkatkan kemampuan secara profesional dan berkompetisi
secara sehat, baik dalam menduduki jabatan struktural maupun fungsional. Kebijakan
pengembangan pegawai dilakukan secara objektif dan selektif sehingga
menumbuhkan kegairahan untuk berkompetisi bagi seluruh PNS datam
meningkatkan kemampuan profesionalismenya.

Pengembangan karir pegawai dilakukan melalui kegiatan Ujian Dinas dan Ujian
Penyesuaian Kenaikan Pangkat. Pada tahun 2000 pelaksanaannya masih menjadi
kewenangan Pemerintah Pusat, dengan diberlakukannya otonomi daerah maka
penyelenggaraannya seleksi tersebut menjadi kewenangan Pemerintah Daerah.

Dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya aparatur, dilaksanakan pendidikan
dan pelatihan yang merupakan bagian integral dan sistem pembinaan dan
pengembangan karir, sehingga dapat terwujud PNS yang memiliki kompetensi sesuai
dengan persyaratan jabatan maupun tuntutan kebutuhan organisasi.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pelatihan kepemimpinan dilakukan
seleksi. Pada tahun 2000 kewenangan penyelenggaraan seleksi merupakan
kewenangan Pemerintah Pusat, namun dengan berlakunya Undang Undang Nomor
22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah kewenangan tersebut beralih ke daerah.

Pada prinsipnya kegiatan pendidikan dan pelatihan (diklat) aparatur dilakukan oleh
Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah (Bandiklatda), tetapi untuk beberapa jenis
dilaksanakan oleh Lembaga Administrasi Negara dan lembaga diklat lainnya, seperti
Pusbindiklatren Bappenas di Jakarta.
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. Pemberian penghargaan bagi PNS Purna Bakti.

Kesejahteraan Pegawai

Kesejahteraan pegawai meliputi pengadaan Karpeg/Karis/Karsu dan Taspen serta’
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BAB il
ARAH DAN KEBIJAKAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAERAH
DAN PEREKONOMIAN DAERAH

3.1 Pengelolaan Keuangan Daerah

Salah satu faktor utama penentu keberhasilan pembangunan adalah aspek
pembiayaan. Secara garis besar sumber utama pembiayaan penyelenggaraan
pembangunan dan pemerintahan, terdiri dari: pendapatan asli daerah (PAD), Dana
Perimbangan, dan lain-lain pendapatan yang sah. Beberapa jenis sumber pembiayaan
tersebut, dana perimbangan dalam bentuk Dana Alokasi Umum (DAU) merupakan
sumber pendapatan terbesar.

Sumber utama penerimaan PAD Kabupaten Lampung Timur berasal dari pajak,
retribusi daerah, laba usaha daerah dan lain-lain sumber PAD yang sah. Realisasi
penerimaan PAD Kabupaten Lampung Timur dari tahun ke tahun cenderung
mengalami peningkatan. Pada tahun 2001 PAD Kabupaten Lampung Timur sebesar |
Rp. 2,903,890,000.00; tahun 2002 sebesar Rp. 3,466,500,000.00; tahun 2003 sebesar
Rp. 5,822,500,000.00 dan tahun 2004 sebesar Rp 10,000,000,000.00 .

Sumber utama penerimaan Dana Perimbangan Kabupaten Lampung Timur berasal
dari Bagi Hasil Pajak dan Bagi Hasil Bukan Pajak/SDA. Pada tahun 2001 Dana
Perimbangan Kabupaten Lampung Timur sebesar Rp.198,421,087,331.31; tahun
2002 sebesar Rp. 261,585,369,950.00; tahun 2003 sebesar Rp. 312,215,465,583.00
dan pada tahun 2004 sebesar Rp. 330,685,465,583.00

Sumber utama penerimaan lainnya di Kabupaten Lampung adalah Lain-lain
Pendapatan Yang Sah, pada tahun 2001 Lain-lain Pendapatan Yang Sah Kabupaten
Lampung Timur sebesar Rp. 7,511,344,000.00; tahun 2002 sebesar Rp.
8,100,000,000.00; tahun 2003 sebesar Rp. 22,407,211,023.00 dan pada tahun 2004
sebesar Rp. 17,483,454,000.00.

Apabila dianalisis lebih lanjut, komponen penyusun pendapatan dari masing masing
PAD, Dana Perimbangan dan Lain-lain Pendapatan yang Sah sebagaimana pada
Tabel 24.
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a) Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Pengelolaan PAD tidak terlepas dan pengaruh perubahan peraturan perundang
undangan di bidang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Dengan berlakunya Undang
Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusal
dan Daerah, maka Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 telah diubah dengat
Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.
Demikian juga dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1997 telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2001 tentang Pajak Daerah,
sementara itu Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1997 telah diubah pula dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang Retribusi Daerah.

TABEL 24.
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR, TAHUN 2004 (DALAM RIBU RP)

PENDAPATAN 370.761.820 362.714 419 87,83 100,00
i 1.1 Pendapatan Asli Daerah 10.000.000 8.068.242 80,68 2.22
1.2 Dana Perimbangan 343.2768.466 337.284.190 98,25 92,89
1.3 Lain-lain pendapatan yang sah 17.483.454 17.361.988 99,31 4,79
BELANJA
2.1 Belanja Aparatur Daerah 95.690.648 91.065.102 95,17 24,52
" 2.1.1 Belanja Administrasi Umum 75.992.282 72.525.105 95,44 19,53
#-1.2/8elanla Ogerssicnalidsn 19.698.365| 18.539.997 94,12 4,90
Pemeliharaan
2.1.3 Belanja Modal 5.257.534 4.748.761 90,32 1,28
2.2 Belanja Publik 301.143.048 280.268.659 93,07 75,48
2.2.1 Belanja Administrasi Umum 157.584.633| 149.864.262 85,10 40,36
¢-2.2 Delanja’Digerasional'den 38.448.321| 37.702.556 98,08 10.15
Pemeliharaan
2.2.3 Belanja Modal 68.085.745 56.211.402 82,58 15,14
SAar eI ISND Sol s IO 37.024.350| 36.485.331 98,54 9.83
Bantuan Keuangan ==
2.2.5 Belanja Tidak Tersangka 1.000.000 740.000 74,00 0,20
JUMLAH BELANJA 386.833.696 371.333.761 93,57 100,00
JUMLAH SURPLUS 7 (DEFISIT) -26.071.7786 -8.619.342
Pembiaysan
3.1 Penerimaan Daerah 28.421.776 28.421.776 100,00
ikl SIERIESUihPEetungah 28.421.776| 28.421.778 100,00
Anggaran Tahun Lalu
Il [3.2 Pengeluaran Daerah 2.350.000 2.350.000 100,00
3.2.1 Penyertaan Modal 2.350.000 2.350.000 100,00 e
3.2.2 Sisa Lebih Perhitungan | i
Anggaran Th Berjalan
3.2.3 Pinjaman Lunak / Bergullir - s j
JUMLAH PEMBIAYAAN PENAMBAHAN) 26.071.776 26.071.776 100,00
JUMLAH NET SURPLUS / (DEFISIT) 0 17.452 435
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§ Peraturan perundang-undangan yang baru tersebut memberi keleluasaan kepada

daerah kabupaten/kota untuk menggali potensi pajak daerah dan retribusi daerah
sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan perundang undangan yang lebih
tinggi, tidak terjadi pungutan ganda (termasuk dengan pungutan Pemerintah Pusat
maupun Propinsi), memperhatikan rasa keadilan masyarakat, pelayanan yang
diberikan merupakan kewenangan daerah serta potensinya memang ada di daerah
yang bersangkutan.

Pos Pendapatan Asli Daerah (PAD) terdiri dari Pajak Daerah; Retribusi Daerah,

Bagian Laba Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dan Lain-lain Pendapatan PAD

yang sah. Pada tahun 2004, kontribusi dari masing-masing komponen PAD sebagai

berikut:

(1) Realisasi komponen Pajak Daerah telah memberikan kontribusi terhadap total
PAD Kabupaten Lampung Timur sebesar Rp. 3,522,250,000.00

(2) Realisasi komponen Retribusi Daerah telah memberikan kontribusi terhadap
total PAD Kabupaten Lampung Timur sebesar Rp. 3,755,000,000.00

(3) Realisasi komponen Bagian Laba BUMD memberikan kontribusi terhadap to-
tal PAD sebesar Rp. 300,000,000.00.

(4) Realisasi komponen Lain-lain PAD yang Sah telah memberikan kontribusi
terhadap total PAD Kabupaten Lampung Timur sebesar Rp. 2,422,750,000.00

Jadi, berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa komponen Retribusi Daerah

memberikan kontribusi terbesar terhadap total PAD, kemudian diikuti oleh Pajak

Daerah, komponen Lain-lain Penerimaan PAD yang Sah dan terakhir Bagian Laba

BUMD.

b) Dana Perimbangan

Dana Perimbangan adalah dana yang bersumber dari penerimaan APBN yang
dialokasikan kepada daerah untuk membiayai kebutuhan daerah dalam rangka
pelaksanaan desentralisasi. Dana Perimbangan terdiri dari Bagi Hasil Pajak, Bagi
Hasil Bukan Pajak, Dana Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus.

Kontribusi dan masing-masing komponen Dana Perimbangan pada tahun 2004

adalah:
(1) Realisasi Bagi Hasil Pajak telah memberikan kontribusi terhadap

total Dana Perimbangan sebesar Rp. 21,397,473,583.00
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(2) Realisasi Bagi Hasil Bukan Pajak telah memberikan kontrib
terhadap total Dana Perimbangan sebesar Rp. 39,797,992,000
(3) Realisasi Dana Alokasi Umum (DAU) telah memberikan kontribik
terhadap total Dana Perimbangan sebesar Rp. 257,030,000,000
(4) Realisasi Dana Alokasi Khusus telah memberikan kontribg
terhadap total Dana Perimbangan sebesar Rp. 12,460,000,000.(

Jadi berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa komponen Dana Alokasi Umu
memberikan kontribusi terbesar terhadap Dana Perimbangan, kemudian dilkuti o el

komponen Bagi Hasil Bukan Pajak, Bagi Hasil Pajak, dan terakhir Dana Alo ...-i-
Khusus.

untuk komponen bagi hasil pajak, DAU dan DAK sehingga secara keseluruhaf
pendapatan daerah Kabupaten Lampung Timur diharapkan meningkat dari R"
400.717.603.300,00 tahun 2005 menjadi Rp 658.530.500.000,00 pada tahun 201(
dengan peningkatan sebesar 2% sampai 44% per tahun selama periode 2006 sampal
2010 (Tabel 25). Peningkatan terbesar pada tahun 2006 terjadi pada Dana Alokz i
Khusus (DAK) yang besamya sekitar 153,15 %/tahun. Untuk tahun 2007 peningkatan
terbesar diperoleh dari Sisa Perhitungan Anggaran Tahun Laly sebesar 54,67
tahun. Peningkatan terbesar pada Tahun 2008, 2009 dan 2010 diperkirakan terja'

pada Lain-Lain Pendapatan Yang Sah masing-masing memberikan kontribusi sebe:
25,00 %/tahun, 40,00 %Aahun dan sebesar 14,29 %/tahun.

Jumiah pendapatan daerah yang terus meningkat tersebut merupakan sumber danz
untuk pembangunan daerah di Kabupaten Lampung Timur. Alokasi dana unty §
masing-masing sektor dan subsektor pembangunan tentunya disesuaikan dengan
titik berat Visi dan Misi Kabupaten Lampung Timur yang merupakan hasil kesepakatan
: Pemerintah Kabupaten Lampung Timur dengan segenap stake holdernya.

3.2 Arah Pengelolaan Belanja Daerah

Selama periode Tahun Anggaran 2000 - 2003, Belanja Daerah terdiri dari Belanja
Rutin dan Belanja Pembangunan. Belanja Rutin umumnya dialokasikan untuk
b membiayai pos-pos belanja yang sifatnya sudah tetap dan tidak dapat dihindari untuk
kelangsungan pelayanan aparatur pemerintah kepada masyarakat, sedangkan
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Belanja Pembangunan ditujuken untuk membiayai masalah pembangunan dan
memenuhi kebutuhan pembangunan dan masyarakat yang kesemuanya bermuara
kepada kesejahteraan rakyat.

Selama tahun 2000 - 2003, rencana alokasi Belanja Daerah yang diperuntukkan
bagi Belanja Rutin dan Belanja Pembangunan mengikuti prinsip-prinsip anggaran
berimbang dan dinamis, maksudnya adalah bahwa rencana alokasi Belanja Daerah
(Belanja Rutin dan Belanja Pembangunan) harus sama nilainya dengan rencana
Pendapatan Daerah untuk tahun anggaran yang bersangkutan. Hanya saja, terdapat
-perbedaan prinsip dan norma dalam pengelolaan dan rencana penggunaannya,
dimana Belanja Daerah merupakan alokasi atau plafon tertinggi untuk setiap jenis
dan pos belanja, sedangkan Pendapatan Daerah merupakan perkiraan jumlah mini-
mal yang terukur secara rasional dan jumlahnya diprediksi akan tercapai pada akhir
tahun anggaran untuk setiap bagian/pos pendapatan yang telah ditetapkan.
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Rencana Belanja Daerah yang diperuntukkan bagi Belanja Rutin berada pada kisar:
antara 58,80% sampai dengan 87,45% atau rata-rata sebesar 67,16% selama tah|
2000 - 2003, sedangkan alokasi Belanja Pembangunan berada pada kisaran anta
12,55% sampai dengan 41,20% atau rata-rata sebesar 32,84%. Jadi rencana Belan
Daerah selama tahun 2000 - 2003 memperlihatkan bahwa alokasi untuk mement

kebutuhan Belanja Rutin masih jauh lebih besar daripada kebutuhan untuk BelanJ
Pembangunan.

Khusus untuk tahun anggaran 2004 pos pendapatan dan belanja daerah Kabupate
Lampung Timur mengalami perubahan, adapun target dan realisasi pendapatan daf
belanja Daerah Kabupaten Lampung Timur Tahun 2004 tertera pada Tabel 26.

Tabel 26. menunjukkan bahwa tingkat realisasi pendapatan dan pembelanjaan daera

Kabupaten sangat tinggi hampir 100% yang berarti bahwa target yang ditetapkan
cukup rasional.

Dari sudut pandang alokasi sumber pendapatan dan alokasi pembelanjaan daerafi
tampak bahwa dana perimbangan merupakan sumber utama pendapatan daeraf
Kabupaten Lampung Timur pada tahun 2004 yang besarnya mencapai Rp 337 milyar
atau 93% dari total pendapatan. Dari sisi pembelanjaan, belanja publik memlhk
porsi terbesar yakni 75% atau Rp 280 milyar. Dari jumiah tersebut sebagian besz
untuk belanja administrasi umum yakni sebesar 40% sedangkan untuk belanja modal
hanya 15%. Oleh karena itu alokasi dana pembelanjaan daerah pada masa yang
akan datang sebaiknya lebih diarahkan pada belanja modal dan belanja operasional
dan pemeliharaan agar sustainability pembangunan lebih terjamin dan secara efektif
mampu meningkatkan kesejahteraan rakyat.
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TABEL 26. :

TARGET DAN REALISASI PENDAPATAN, BELANJA
DAN PEMBIAYAAN DAERAH

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN ANGGARAN 2004

PENDAPATAN 370.761.9200 362.714.419
I |1.1 Pendapatan Asli Daerah 10.000.000  8.068.242 80,68 222
1.2 Dena Perimbangan 343278466 337.284.190 882§ 92,99
1.3 Lain-lain pendapatan yang sah 17483454 17.361.988 99,31 4,79
[BELANJA
2.1 Belanja Aparatur Daerah 95690.648 91.065.102 95,17 24,52
i 2.1.1 Belanja Administrasi Umum | 76992282  72.525.105 95,44 19,53
2 1.2 Belanja Operasional dan
IPemaiiharaan 19.698.36ﬂ 18.539.997| 94,12 4,99
2.1.3 Belanja Modal 5.257.534| 4.748.761 90,32 1,28
[22 Belanja Publik 301.143.04§ 280268659 9307 7548
2.2.1 Belanja Administrasi Umum | 157.584.6: 149.864.262[ 8510 ' 40,36
?_ZZBehn}aOperasluﬂdan . :
rensiny BB 37.7025&1 808 1015
2.2.3 Belanja Modal 68085749 56.211.402 82,56 15,14
2.2 4 Belanja Bagi Hasil dan o
|pantuan K 37.024350 36.485.331 98,54 983
225 Belanja Tid2k Tersangka 1000000  740.000 74,00 0,20
JUMLAH BELANJA 306.83360 371333761 9357 100,00
JUMLAH SURPLUS / (DEFISIT) -26071.774 8619342
| , ,
B.1 Penerimaan Daerah 28421.77q 28421779 10000
3.1.1 Sisa Lebih Perhitungan Anggaran
L2k 28421.77q  28.421 776| 100,00
It {32 Pengeluaran Daerah 2.350.000 2.350.000 100,00
[3.2.1 Penyertaan Modal 2.350.000 2.350.000 100,00
3.2.2 Sisa Lebih Perhitungan
lAnggaran Th Berjalan | l ’
3.2.3 Pinjaman Lunak / Bergullir - - i
JUMLAH PEMBIAYAAN (PENAMBAHAN) 26.071.776¢  26.071.77 100,00
UMLAH NET SURPLUS / (DEFISIT) g 17452435
_ Sumber : Pemerintalt Daerah Kabupaten Lampung Timur, 2005
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3.3 Kebijakan Umum Anggaran

Pelaksanaan 'tugas-tugas umum pemerintahan dan pembangunan di Kabupaten
Lampung Timur selama tahun 2000 - 2004 berdasarkan kepada kebijakan dan
ketentuan ketentuan sebagai berikut: |

'Pertama, dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah maka kebijakannya
berdasarkan kepada Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok |
Pemerintahan Daerah yang berlaku secara efektif hingga tahun 1999. Kemudian |
memasuki tahap transisi hingga tahun 2000 dan tahun berikutnya mulai diberlakukan
secara efektif Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, :
yaitu tepatnya pada buian Januari tahun 2001 sampai dengan bulan Oktober tahun |
2004. Selanjutnya Undang-Undang Nomor 22- Tahun 1999 diganti menyusul
diberlakukannya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah sejak bulan Oktober 2004, |

Kedua, dalam rangka penyelenggaraan pembangunan di daerah maka untuk Tahun _
Anggaran 2001-2005 kebijakan pembangunan didasarkan kepada sejumiah dokumen
perencanaan daerah dan Rencana Strategis Kabupaten Lampung Timur 2001-2005 & ‘
yang tertuang dalam Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Timur Namor 01 Tahun

2002. Sementara.itu, dalam rangka penyusunan APBD Kabupaten Lampung Timur
Tahun Anggaran 2004 acuannya secara teknis didasarkan pada Keputusan Menteri
Datam Negeri Nomor 29 Tahun 2002, disertai dengan dokumen Arah dan Kebijakan
Umum (AKU) serta Strategi dan Prioritas APBD Kabupaten Lampung Timur yang
menggunakan pendekatan anggaran berbasis kinerja (performance budget) yaitu
sistem anggaran yang mengutamakan upaya pencapaian hasil kerja atau output °
dan perencanaan alokasi biaya atau input yang telah ditetapkan.

Kabupaten Lampung Timur yang lahir di tengah situasi dan kondisi krisis, di satu sisi
dihadapkan pada upaya penyelamatan (rescue) dan pemulihan (recovery)
perekonomian daerah, sementara di sisi lain dihadapkan pada berbagai keterbatasan
sumber daya dan permasalahan yang cukup kompleks dalam rangka pemantapan
atau stabilisasi untuk kembali ke keadaan normal pasca krisis.

Oleh karena itu, kebijakan untuk Tahun Anggaran 2000 masih mengacu pada
kebijakan yang telah ditetapkan pada tahun anggaran sebelumnya, diantaranya
kebijakan Pemerintah Pusatyang telah ditetapkan dalam Ketetapan MPR-RI Nomor
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IX/MPR/1998 tentang Pokok-pokok Reformasi Pembangunan dalam Rangka
Penyelamatan dan Normalisasi Kehidupan Nasional sebagai Haluan Negara.

-Kebijakan desentralisasi ditujukan untuk rnelaksanakan kewenangan daerah

kabupaten/kota yang telah ditetapkan dalam Pasal 11 Undang-Undang Nomor 22
Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, baik kewenangan bidang pemerintahan
yang wajib dilaksanakan oleh kabupaten/kota maupun kewenangan bidang lainnya
yang menjadi tugas pembantuan (medebewind) dan pemerintah pusat.

Sementara itu, mulai Tahun Anggaran 2004 Pemerintah Kabupaten Lampung Timur
dalam penyusunan anggarannya mengacu kepada Keputusan Menteri Datam Negeri
Nomor 29 Tahun 2002 tentang Pedoman Pengurusan, Pertanggungjawaban dan
Pengawasan Keuangan Daerah serta Tata Cara Penyusunan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah, Pelaksanaan Tata Usaha Keuangan Daerah dan Penyusunan
Perhitungan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. Sistem anggaran ini
merupakan sistem anggaran baru yang berbiasis kinerja dimana sistem anggaran ini
mengutamakan upaya pencapaian hasil kerja atau output dan perencanaan alokasi
biaya atau input yang telah ditetapkan.

Dari pendekatan ini APBD Kabupaten: Lampung Timur disusun berdasarkan pada

-~ sasaran tertentu yang hendak dicapai dalam satu tahun anggaran. Tindak lanjut

dengan dikeluarkannya Kepmendagri tersebut, Pemerintah Kabupaten Lampung
Timur kemudian menetapkan Peraturan Daerah Nomor 03 Tahun 2004 tentang
Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah yang mengatur tentang pengurusan,

. pertanggungjawaban, pengawasan dan penatausahaan keuangan daerah dalam

lingkup Pemerintah Kabupaten Lampung Timur. Oleh karena itu lebijakan umum
anggaran mulai tahun 2005 dan seterusnya selama periode perencanaan jangka
menengah di Kabupaten Lampung Timur tetap berpedoman kepada peraturan yang
berlaku pada beberapa tahun terakhir ini.

3.4. Skenario Perekonomian Dderah 2005 - 2010

Skenario perencanaan perekonomian Kabupaten Lampung Timur tahun 2005 -2010
diarahkan untuk memanfaatkan potensi ekonomi daerah yang berbasis pertanian
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan sekaligus pemerataan
pendapatan masyarakat. Dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi maka akan
membuka peluang lapangan kefja baru untuk mengurangi angka pengangguran yang
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cukup tinggi serta meningkatkan daya beli masyarakat pada semua lapisan.

a
n

Untuk mempercepat pembangunan ekonomi dibutuhkan investasi yang cukup bes B

dimasa mendatang. Hal itu dibutuhkan untuk menjaga kesinambungan pembangurd® =
daerah dengan memberikan porsi investasi swasta berperan cukup besar.

¢y

Dalam perencanaan pembangunan Kabupaten Lampung Timur tahun 2005- 201
disusun dengan 2 (dua) skenario yaitu skenario realistis dan skenario optimig
Skenario realistis diprediksi pertumbuhan rata-rata pertahun 6.4 % dan Skenaite
Optimis diprediksi pertumbuhan rata-rata pertahun 6,7 %. Skenario perekonomid
tersebut disusun berdasarkan indikatir makro ekonomi mengikuti pertumbuhaf
alamiah yang diproyeksikan dari tahun 1999 — 2004 dimana dengan ang
pertumbuhan tersebut disusun indikator makro ekonomi tahun 2005.

ol
- .II L v
* - L3

= Can ~

Sedangkan skenario optimis disusun dengan memperhatikan perkembangai
ekanomi nasional dan kemungkinan tumbuhnya iklim investasi yang semakin kondust | e
5 tahun mendatang. Perkembangan beberapa pembangunan nasional seperti yan "
diuraikan pada issue-issue strategis pada bab sebelumnya diperkirakan akan menan o
invetasi swasta dan masyarakat yang cukup besar. Dengan demikian maka secar { = &

optimis ditetapkan skenario pembangunan tersebut untuk mengantisipasi peluang

peluang yang investasi tersebut dalam suatu perencanaan makro ekonomi daerahit =

Skenario Pertumbuhan ekonomi secara Realistis merencanakan pertumbuhan 5
ekonomi tahun 2005 sebesar 5,0 %, tahun 2006 sebesar 6,0 %, tahun 2007 sebesa
6.2 % tahun 2008 sebesar 6,4 % tahun 2009 sebesar 6,6 % dan tahun 2010 meningkat!
menjadi 6,8 % pertahun. Untuk mendukung skenario tersebut inflasi diperkirakan§&
7,0 %t ahun 2005, tahun 2006 meningkat menjadi 9,2 % namun diharapkan menurun it
kembali menjadi 6,5 % tahun 2010 atau dengan rata-rata sebesar 7,3 % per tahun '
Sedangkan pertumbuhan penduduk diperkirakan antara 1,30 - 1,34 % pertahun.

Untuk mrendukung pertumbuhan ekonomi tersebut dibutuhkan investasi]
pembangunan tahun 2005 sebesar Rp. 600,85 milyar dengan komposisi Rp. 300,35
milyar atau 48,98 % bersumber dari dana pemerintah dan Rp. 300,50 milyar atau
50,02 % bersumber dari masyarakat secara bertahap meningkat tahun 2006
meningkat menjadi Rp. 802.09 milyar dengan komposisi Rp. 544,97 milyar atau
67,94 % bersumber dari dana pemerintah dan Rp. 257,12 milyar atau 32,06 %
bersumber dari masyarakat dan tahun 2010 meningkat menjadi Rp. 1.002,04 milyar &
dengankomposisi Rp. 649,32 milyar atau 64,80 % bersumber dari dana pemerintah
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dan Rp. 352,72 milyar atau 35,20 % bersumber dari masyarakat .
Skenario Pertumbuhan ekonomi secara Optimis merencanakan pertumbuhan

i ——ekonomi tahun 2005 sebesar 5,6 %, tahun 2006 sebesar 6,3 %, tahun 2007 sebesar

6,5 % tahun 2008 sebesar 6,7 % tahun 2009 sebesar 6,9 % dan tahun 2010 meningkat
menjadi 7,10 % pertahun. Untuk mendukung skenario tersebut inflasi diperkirakan
tahun 2005 7,50 %, tahun 2006 meningkat menjadi 9,7 % namun diharapkan menurun
kembali menjadi 6,8 % tahun 2010 atau dengan rata-rata sebesar 7,62 % per tahun. -
Sedangkan pertumbuhan penduduk diperkirakan antara 1,32 - 1,34 % pertahun.

Untuk mendukung pertumbuhan ekonomi tersebut dibutuhkan investasi -
pembangunan tahun 2005 sebesar Rp. 655,39 milyar dengan komposisi Rp. 314,74
milyar atau 48,02 % bersumber dari dana pemerintah dan Rp. 340,65 milyar atau
51,98 % bersumber dari masyarakat secara bertahap meningkat tahun 2006
meningkat menjadi Rp. 843,28 milyar dengan komposisi Rp. 560,11 milyar atau
66,42 % bersumber dari dana pemerintah dan Rp. 283,17 milyar atau 33,58 %
bersumber dari masyarakat dan tahun 2010 meningkat menjadi Rp. 1.062,20 milyar
dengan komposisi Rp. 68218 milyar atau 64,22 % bersumber dari dana pemerintah
dan Rp. 380.02,72 milyar atau 35,78 % bersumber dari masyarakat . |
Skenario pembangunan daerah Kabupaten-Lampung Timur tahun 2005 — 2010 -
secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 27 sebagai berikut : -
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Perkembangan ekonomi Kabupaten Lampung Timur tahun 2005 diprediksikan akan
mengalami pertumbuhan semakin membaik mencapai sebesar 5,60 % dengan total
PDRB atas harga konstan tahun 2000. .
Jika melihat komposisi investasi tersebut tergambar dominasi investasi Pemerintah,
swasta dan masyarakat pada pembangunan daerah, oleh karenanya diperiukan
dukungan iklim investasi dan kemudahan lainnya yang dapat menarik investasi masuk
ke Lampung Timur. Sebagai Kabupaten yang baru periu ditingkatkan dukungan
berbagai infratruktur yang menunjang investasi juga disebabkan karena ikfim investasi
terhambat karena tingginya angka kriminalitas sehingga menjadi daerah yang kurang
menarik bagi investasi. |
Asumsi dasar lainnya yang menjadi dasar perencanaan tersebut adalah inflasi yang
diukur dari Indeks Harga Konsumen 1999 - 2004 sebesar 7,5 %, sehingga angka
tersebut ditetapkan sebagai asumsi dasar tahun 2005 secara alamiah. Selain itu
pertumbuhan penduduk diperkirakan akan tumbuh secara alamiah sebesar 1,34 %
per tahun.

Hal ini memeriukan kebijakan khusus untuk menarik investasi tersebut dengan
didukung penyediaan infrastruktur penunjang yang memadai, sehingga Lampung
Timur akan semakin menarik.

Dalam skenario Realistis berdasarkan tingkat pertumbuhan rata-rata tahu 2005 -
2010 sebesar 6,40 % maka pada tahun 2005 pertumbuhan diprediksi mencapai 5,0
%, dengan total PDRB mencapai sebesar Rp. 2,98 triliun. Dengan asumsi tingkat
pertumbuhan penduduk 1,30 % atau jumiah penduduk tengah tahun mencapai
908.277 jiwa maka diperhitungkan pendapatan perkapita berdasarkan harga konstan
mencapai Rp. 3.277.003,00. _

Demikian pula pada tahun 2006 diprediksi pertumbuhan ekonomi diprediksi sebesar
5,60 % dan total PDRB tahun tersebut mencapai Rp. 3,12 triliun, dengan asumsi
jumiah penduduk 1,34 % maka penduduk tengah tahun mencapai 917.632 jiwa maka
pendapatan perkapita penduduk berdasarkan harga konstan tahun 2000 mencapai
Rp. 3.440.173,00.

Keadaan tersebut terus meningkat sehingga diperkirakan tahun 2010 tingkat
pertumbuhan ekonomi diprediksi mencapai 6,80 % dengan total PDRB Rp. 4,14
triliun dan pertumbuhsn penduduk diperhitungkan 1,30 % atau dengan jumlah
penduduk tengah tahun sebesar 956.027 jiwa maka pendapatan perkapita penduduk
mencapai Rp. 4.328.419,00
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Secara lengkap komposisi PDRB Kabupaten Lampung Timur atas harga konstai :

tahun 2000 berdasarkan Skenario Realistis dapat dilihat pada Tabel 28. sebagi#® 6
berikut : : J
: Tabel 28. P
PREDIKSI PDRB KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2005- 2010 F
ATAS HARGA KONSTAN 2000 - TANPA MINYAK BUMI K
MENURUT LAPANGAN USAHA - SKENARIO REALISTIS [
( Dalam Juta Rupiah ) 1
No. | LAPANGAN USAHA | 2005 2006 2007 2008 2009 2010 ° |
- 1 |Pertanian 1,711,147 | 1,797,490 1905482 2,017.499| 2,148,191| 2,278 4%
Pertambangan dan ' : &
- 2 |Penggalian 3B122| 37566 . 40,306 43048 46533| 50485 /%
3| Industri - - | 205671| 222240 237,136 256,133| 275734| 2983%|F
Listrik. Gas dan Air : :
4 Mnum 6250 6945 7,389 8251 8845 9,931
5 | Konstruksi | 161,620 174256| 188,006 202683 219203| 240423
Perdagangan, Hotel |
6 |dan Restoran © 521,767 558,125| 594518 639257| 688,759 753959
e , —t .
7 |Komunikasi 70541 | 75132| 80613| 88965 97680| . 113384
Kethe\sadan ¥
8|JasaPerusahaan | 108,342| ° 116,496 124.950“ 137,035| * 149,597 162,213
‘9fJasaasa - .. | 156965| 16B574] 18037t| 194432 211,127] 230905
{ - -{Jdumah . ;. .. [2978426 (3,156,814 | 3,358,8623,567,302 (3845669 |4;138,084
Ekononi (%) 500, 600 6.20 640 660| 680
Rata-rata (%) ' 64
ot Perndodak 1~ : T - : :
Tengah Tahun (Jiwa) | - 908,277| 917,632| 927,084| 936633| - 946,280 956,027
Perkapita (Rp) . | 3277,003| 3440,173| 3,623,040 3,829,999 4,063,986/ 4,328,419

Sumber : Hasil Perhitungan.

Dalam skenario Optimis berdasarkan tingkat pertumbuhan rata-rata tahu 2005 -
2010 sebesar 6,70 % maka pada tahun 2005 pertumbuhan diprediksi mencapai &
5,60 %, dengan total PDRB mencapai sebesar Rp. 3,12 triliun. Dengan asumsitingkat £
pertumbuhan penduduk 1,30 % atau jumiah penduduk tengah tahun mencapai
917.632 jiwa maka diperhitungkan pendapatan perkapité berdasarkan harga konstan |
mencapai Rp. 3.440.173,00.
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Demikian pula pada tahun 2006 diprediksi pertumbuhan ekonomi diprediksi sebesar
6,30 % dan total PDRB tahun tersebut mencapai Rp. 3,17 triliun, dengan asumsi
jumlah penduduk 1,34 % maka penduduk tengah tahun mencapai 917.632 jiwa maka
pendapatan perkapita penduduk berdasarkan harga konstan tahun 2000 mencapai
Rp. 3.449.910,00.

Keadaan tersebut terus meningkat sehingga diperkirakan tahun 2010 tingkat
pertumbuhan ekonomi diprediksi mencapai 7,10 % dengan total PDRB Rp. 4,20
triliun dan pertumbuhsn penduduk diperhitungkan 1,32 % atau dengan jumlah
penduduk tengah tahun sebesar 956.027 jiwa maka pendapatan perkapita penduduk
mencapai Rp. 4.389.554,00

Secara lengkap komposisi PDRB Kabupaten Lampung Timur berdasarkan skenario
optimis atas harga konstan tahun 2000 dapat dilihat pada Tabel 29. sebagai

berikut :

: Tabel 29.
PREDIKS!| PDRB KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2005- 2010

ATAS HARGA KONSTAN 2000 - TANPA MINYAK BUMI
MENURUT LAPANGAN USAHA - SKENARIO OPTIMIS ( Dalam Juta Rupiah )

No. | LAPANGAN USAHA 2005 2006 2007 2008 2009 2010

1 Pertanian 1,712,125| 1,802,577| 1,916,263| 2,034,612 2,172,475| 2,310,610
Pertambangan dan

2 |Penggalian 35,142 37,672 40,534 43,413 47,059 51,198

3 | Industri 205,789 222,869 238,477 258,306 278,852 302,570
Listrik. Gas dan Air -

4 |Minum 6,254 6,965 7.431 8,321 8,945 10,072

5 Konstruksi 161,712 174,749 189,160 204,402 221,681 243,818
Perdagangan, Hotel

6 |dan Restoran 522,065 559,704 597,882 644,680 696,545 764,608
Pengangkutan dan

7 |Komunikasi 70,582 75,345 81,069 89,720 98,784 114,985
Keuangan, Sewa dan

8 |Jasa Perusahaan 108,388 116,816 125,657| - 138,197 151,288 164,504

9 | Jasa-Jasa 178,108 169,051 181,391 196,081 213,514 234,166
Jumliah 2,978,126 3,165,748 3,377,865 3,617,731| 3,889,143| 4,196,531
Pertumbuban
Ekonomi (%) 5.60 6.30 6.50 6.70 6.90 7.10
Pertumb.Ekonomi
Rata-rata (%) 6.70
Jumiah Penduduk
Tengah Tahun (Jiwa) 908,277 917,632 927,084 936,633 946,280 956,027
Pertumbuhan
Penduduk (%) 1.30
Pendptan Perkapita
(Rp.) 3.278.874| 3,449,910| 3,643,538| 3,862,487| 4,109,928| 4,389,554

Sumber : Hasil Perhitungan.
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Dari kedua Skenario pembangunan ekonomi Kabupaten Lampung Timur tahun 2005-
2010 baik berdasarkan Skenario Realistis dengan rata-rata 6,4 % pertahun maupun
dengan Skenario Optimis dengan pertumbuhan rata-rata 6,70 % pertahun
menunjukkan bahwa sumbangan sektor yang terbesar adalah Sektor Pertanian yang |
sangat dorminan dalam perekonomian Kabupaten Lampung Timur; dengan demikian
dapat dikatakan perekonomian Lampung Timur berbasis Sektor Pertanian.
Sumbangan sektor pertanian tahun 2005 berdasarkan harga kosntan tahun 2000
mencapai 57,49 % dan tahun 2006 menurun sedikit menjadi 56,94 % dan diperkirakan
terus menurun menjadi 55,06 % tahun 2010. Penurunan sumbangan ini disebabkan
karena faktor teknis dan produktivitas sektor pertanian lebih rendah dari sektor-
sektor skunder dan sektor skunder atau sektor industri dan sektor tersier atau sektor |
jasa.

Sektor yang memberikan sumbangan yang cukup besar setelah sektor pertanian
tahun 2005 -2010 berdasarkan harga konstan tahun 2000 adalah sektor
Perdagangan, Hotel dan Restoran. Sumbangan sektor ini tahun 2005 sebesar 17,53
% meningkat sedikit tahun 2006 meenjadi 17,68 % dan terus meningkat menjadi
18,22 % tahun 2010. Peningkatan tersebut diperkirakan disebabkan faktor
berkembangnya pembangunan Jalan Lintas Pantai Timur Lampung dan dari jasa
perdagangan hasil pertanian.

Sektor terbesar ketiga adalah sektor industri; sektor ini memberikan sumbangan
sebesar 6,91 % tahun 2005 dan meningkat sedikit menjadi 7,04 % tahun 2006 serta
diprediksi akan memberikan sumbangan 7,21 % pada tahun 2010.-Sumbangan ini
diprediksi akibat tumbuhnya industri pengolahan hasil pertanian baik skala kecil
maupun menengah.

Sektor-sektor lainnya memberikan sumbangan yang relatif kecil dibawah 6 % dalam
pembentukan PDRB Kabupaten Lampung Timur.

Secara lengkap Sumbangan Sektor dalam pembentukan PDRB Kabupaten Lampung
Timur tahun 2005 -2010 atas hafga konstan tahun 2000 dapat dilihat pada Tabel 30
sebagai berikut '
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Tabel 30.
PREDIKSI SUMBANGAN SEKTOR PDRB KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
TAHUN 2005- 2010
ATAS HARGA KONSTAN 2000 - TANPA MINYAK BUMI .
MENURUT LAPANGAN USAHA ( DALAM %)

LAPANGAN USAHA | 2005 | 2006 | 2007 2008 | 2009 | 2010
Pertanian 5749 | 5694 | 5673 | 5624 | 55.86 | 55.06
Pertambangan dan
Penggalian 118 | 1.19 1.20 1.20 121 | 1.22
Industri 691 | 7.04 7.06 714 | 747 | 7.2
Listrik. Gas dan Air
Minum 021 | 022 0.2 023 | 023 | 024
Konstruksi 543 | 552 5.60 565 | 570 | 581
Perdagangan. Hotel
dan Restoran 1753 | 1768 | 1770 | 17.82 | 1791 | 1822
Pengangkutan dan
Komunikasi 237 | 238 240 248 | 254 | 274
Keuangan. Sewa dan
Jasa Perusahaan 364 | 369 3.72 3.82 389 | 392
Jasa-Jasa 524 | 5.4 5.37 542 | 549 | 558
Jumlah 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00
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BAB IV
ANALISIS ISU STRATEGIS
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Tujuan pembangunan adalah untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat. Untuk mencapai masyarakat yang sejahtera tersebut terlebih dahulu
seluruh kebutuhan dasar penduduk seperti kebutuhan akan sandang, pangan, dan
papan dapat terpenuhi dengan baik. Jika kebutuhan dasar penduduk tersebut telah
terpenuhi maka pada tahap selanjutnya adalah membangun daya saing masyarakat.
Untuk itu diperlukan adanya upaya peningkatan fasilitas dan pelayanan kepada
masyarakat seperti pelayanan bidang pendidikan, kesehatan dan pembangunan
ekonomi rakyat disertai dengan meningkatkan stabilitas keamanan bagi masyarakat.
Berdasarkan hal tersebut maka isu strategis Kabupaten Lampung Timur adalah
sebagai berikut:

4.1 Isu Pemenuhan Kebutuhan Dasar Penduduk

Isu pemenuhan kebutuhan dasar penduduk sangat berhubungan dengan upaya
peningkatan pendapatan penduduk. Telah diketahui bahwa sebagian besar penduduk
Lampung Timur bekerja di Sektor Pertanian dan bertani atau buruh tani sebagai
pekerjaan utama dan sumber utama pendapatan keluarga. Rendahnya harga produk
pertanian yang diterima petani dan tingginya biaya produksi serta iklim dan cuaca
yang tidak baik menyebabkan rendahnya produksi dan pendapatan keluarga petani
akibatnya petani sulit untuk memenuhi kebutuhan dasar bagi keluarganya. Sementara
itu lahan pertanian yang potensial masih cukup banyak yang belum terolah. Kondisi
ini ditunjukkan oleh fakta masih cukup banyaknya jumlah penduduk miskin di
Lampung Timur baik karena alasan ekonomi maupun alasan non-ekonomi. Jumlah
KK PS alasan ekonomi terus meningkat dari 50.696 KK (23%) pada tahun 2001
menjadi 58.638 KK (26%) tahun 2004 adapun KK PS alasan non-ekonomi meningkat
dari 19.266 KK (9%) tahun 2001 menjadi 76.306 KK (34%). Sebagian besar dari
jumlah tersebut berdomisili di daerah pedesaan.

Oleh karena itu pembangunan pertanian dan pemberdayaan masyarakat desa sangat
diperlukan. Pembangunan pertanian tersebut harus berwawasan agribisnis dan
agroindustri yakni dengan memperhatikan kecenderungan permintaan pasar atas
produk-produk pertanian yang dihasilkan oleh para petani. Pengembangan sentra
produksi menurut potensi wilayah setempat periu dilakukan agar mampu
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meningkatkan produksi dan sekaligus pemasaran. Petani memproduksi komoditas
yang dibutuhkan oleh pasar secara efisien sehingga menguntungkan dan mampu |
meningkatkan pendapatan petani.

Jaminan pasokan saran produksi pertanian dengan harga yang terjangkau dan wajar
serta tepat waktu sangat diperlukan, peningkatan teknik budidaya dan pasca |
panenpun perlu dilakukan disertai dengan pengembangan pasar yang efisien bagi |
komoditas petanian sehingga petani memperoleh harga yang menguntungkan.
Pemberdayaan kelembagaan petani dan koperasi pertanian perlu ditingkatkan lagi.
Begitu juga dengan pengembangan infrastruktur pedesaan dan pembangunan sub-
terminal agribisnis di pusat-pusat produksi serta terminal agribisnis di pusat-pusat
pasar.

4.2 Isu Daya Saing di Bidang Ekonomi, Sosial Budaya, dan IPTEK

Pada tahun 2010 Indonesia akan memasuki era perdagangan bebas. Pada era
tersebut pengusaha yang efisienlah yang akan memenangkan persaingan. Kunci
efisiensi adalah adanya pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi secara terus
menerus disertai dengan pengembangan daya adaptasi dan inovasi para petani dan
pelaku bisnis. Melalui upaya tersebut diharapkan produktivitas usahatani meningkat
dan daya saing produk juga meningkat. Di samping itu pengembangan teknologi
pengolahan hasil pertanian (agroindustri) merupakan salah satu upaya yang sangat
penting guna meningkatkan nilai tambah produk pertanian. Dengan dukungan
pemasaran hasil yang efisien diharapkan peningkatan produksi pertanian akan diikuti
dengan peningkatan pendapatan dan keuntungan petani.

Beberapa tahun terakhir ini volume ekspor produk pertanian Lampung menunjukkan
gejala yang cenderung menurun meski dalam kondisi nilai rupiah terdepresiasi.
Seharusnya pada kondisi tersebut volume dan nilai ekspor cenderung meningkat.
Hal ini menunjukkan bahwa produk pertanian dan produk ekspor kita masih memiliki
daya saing yang lemah.

Lemahnya daya saing produk pertanian ini disebabkan oleh sulitnya para petani
memperoleh benih atau bibit unggul bersertifikat dengan harga yang wajar,
ketersediaan sarana produksi pupuk dan obat-obatan selalu terlambat dan harganya
mabhal, ketersediaan air irigasi relatif terbatas dan fluktuasi debit antar musim sangat
tinggi, akibatnya pertumbuhan tanaman tidak optimal sehingga produktivitas rendah.
Pada saat panen petani dihadapkan pada harga yang rendah sehingga petani
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kerugian yang besar. Kurang efektifnya kebijakan harga yang ditetapkan oleh

pemerintah membuat harapan keuntungan yang besar dari setiap komoditi yang
diusahakan menjadi sirna. Kondisi ini terjadi karena sitem pemasaran produk
pertanian bekerja tidak efisien. Peran kelompok tani dan koperasi pertanian dalam
bidang pengadaan sarana produksi dan pemasaran hasil sangat lemah sehingga
posisi tawar petani yang sesungguhnya pemilik hasil pertanian justru sangat lemah
dihadapan para pedagang.

Oleh karena itu pada masa mendatang program peningkatan daya saing ekonomi
nasional mutlak diperlukan. Daya saing nasional tersebut hanya dimungkinkan
terwujud manakala kita mambu meningkatkah daya saing lokal dan regional. Fakta
ini menunjukkan bahwa peningkatan daya saing ekonomi Lampung Timur pada lima
tahun mendatang merupakan isu yang sangat strategis yang perlu segera diatasi.
Daya saing sosial budaya perlu ditingkatkan dengan mengembangkan kearifan
budaya masyarakat melalui penggalian dan pengembangan. Disamping itu perlu
dikembangkan budaya yang mampu menjadi ciri khas Lampung Timur yang dapat
dikembangkan dan menjadi daya tarik dan pengembangan produktivitas.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi harus dapat menjadi pemacu untuk
pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan.
Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus dilakukan mulai dari tingkat
pendidikan dasar dengan mengembangkan kurikulum dan pelatihan secara
terprogram yang mampu memberikan landasan penguasaan iptek.

4.3 Isu Kesehatan

Produktivitas dan pendapatan tenaga kerja sangat ditentukan oleh derajat kesehatan
pekerja tersebut. Hal ini berarti juga bahwa produktivitas masyarakat sangat
ditentukan oleh derajat kesehatan masyarakatnya. Upaya peningkatan akses
masyarakat miskin dan para petani pada pelayanan kesehatan yang prima perlu
dilakukan terutama pada tingkat PUSKESMAS. Hal ini dilakukan melalui peningkatan
fasilitas peralatan mesdis dan rontgen terutama bagi masyarakat miskin yang tidak
mampu menuju rumah sakit kabupaten.

4.4 Infrastruktur pedesaan sangat lemah

Jalan-jalan kolektor primer, skunder dan tersier ke sentra-sentra produksi pertanian,
petemakan, perikanan dan kehutanan sangat buruk. Kondisi ini menyebabkan biaya
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pemasaran sarana produksi dan hasil produksi pertanian sangat mahal. Akibatnyd
sedikit sekali insentif yang tersedia bagi petani dalam upaya mengembanga
usahataninya. Sarana pasar desa sangat terbatas dan kurang lengkap begitu jugé
saranainformasi pasar bagi para petani. Informasi pasar lebih banyak dikuasai olef]
para pedagang sedangkan para petani kurang mendapatkan informasi tersebut.

Fasilitas sumber energi listrik juga terbatas sehingga kurang menarik minat pa .:
investor dalam menanamkan modal di Lampung Timur. Jika infrastruktur pedesaai
ini dikembangkan maka nilaitambah pertanian akan semakin tinggi lagi.

4.5 Isu Ketertiban dan Ketentraman

Masalah kriminalitas merupakan persoalan utama bagi terciptanya masyarakat yang
aman tentram dan damai. Meningkatnya kriminalitas di Kabupaten Lampung Timur
seperti pembegalan dan pencurian sepeda motor cukup menganggu bagi tidak hanya
bagi masyarakat tapi juga bagi para investor yang akan menanamkan modalnya d
Kabupaten Lampung Timur.

Persoalan gangguan keamanan dan ketertiban di Kabupaten Lampung Timur cukup
kompleks, tidak hanya disebabkan oleh terbatasnya jumiah aparat keamanan tapl
juga terkait dengan persoalan kemiskinan, pengangguran dan konflik etnis. Data
ganguan kantibmas tahun 2001 sampai tahun 2004 menunjukkan kecenderungari
meningkat, dengan data terakhir pada tahun 2004 terjadi 542 kasus kejahatan dengan
kasus yang paling banyak yaitu pencurian berat, pencurian dengan kekerasan;
pencurian kendaraan bermotor, pemerasan dan penganiayaan berat. Ganguan’
kantibmas yang fain yang terjadi di Kabupaten Lampung Timur yaitu perjudian
pencurian kayu, narkotika dan obat-obatan dan pembunuhan. 1

Di samping itu, Kabupaten Lampung Timur memiliki wilayah laut yang posisinyé
sangat strgiegls jika tidak dijaga akan memberikan ruang terjadinya pencunan
kekayaang,Laut Juga permasalahan eksplorasi laut oleh masyarakat nelayan
merupakan permasalahan tersendiri yang harus ditangani oleh Pemerintah’
Kabupaten Lampung Timur. |

Masalah gangguan kantibmas di Kabupaten Lampung Timur, memeriukan
penenganan serius oleh pemerintah Kabupaten Lampung Timur, melalui-melalui
berbagai kebijakan dan program pada setiap tahun anggaran. Kebijakan Kabupaten
Lampung Timur dalam menangani masalah ganguan Kantibmas dengan masyarakat!
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memfasilisasi pembentukan kapolsek di Kecamatan-Kecamatan cukup membantu
dalam mengurangi jumlah ganguan Kantibmas. '

Kebijakan dan program lima tahun ke depan di bidang kantibmas secara kuantitatif
ganguan kantibmas harus bisa menurun jumlahnya dengan kebijakan'melanjutkan
berbagai program yang sudah dilakukan pada tahun-tahun sebelumnya dan
menangani ganguan kantibmas dengan pendekatan yang lebih komprehensﬂ’

4.6 Isu Pelayanan Publik dan Pemberdayaan Aparatur Pemerintah

Rendahnya mutu pelayanan publik yang diberikan oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten Lampung Timur, merupakan gejala yang hampir menyeluruh di semua
pemerintah daerah. Isu ini kerapkali muncul karena pemerintah gagal dalam
memenuhi kepuasan publik atas pelayanan yang diberikannya, bahkan dalam praktek
pelayanan publik, negara melalui organisasi dan pejabat pemerintah atau orang-
orang yang mempunyai kewenangan untuk melakukan pelayanan publik seringkali
dianggap telah melakukan bentuk-bentuk maladminsitration. Berbagai gejala
rendahnya mutu Pelayanan Publik antara lain disebabkan oleh (a) Tingkat kepedulian
(responsiveness) aparatur pemerintah dalam menangani berbagai keluhan
masyarakat terhadap pelayanan kurang optimal; (b) Belum dikembangkan penerapan
standar prosedur pelayanan yang baku; (c) Terbatasnya penyelenggaraan diklat-
teknis fungsional di bidang pelayanan, sehingga cenderung d|5|phn profesmnahsme
dan etika pelayanan aparatur pemerintah belum memadai; (d) Belum adanya
kebijakan sistem remunerasi yang mendorong peningkatan kualitas pelayanan publik;
(e) Pemanfaatan teknologi Informasi dalam pelayanan publik belum optimal; (H
Komitmen pimpinan untuk melakukan tindakan tegas dan konsisten terhadap pelaku
KKN, termasuk pungli dalam penyelenggaraan pelayanan publik belum optimal.

Berbagai penyebab rendahnya kualitas pelayanan publik tersebut kemudian sejumiah
alternatif pemecahan masalah juga dicoba diajukan mulai dari wacana perubahan
orientasi birokrasi dari model Weberian ke Modelnya Osborne dan Geabler, perlunya
peningkatan SDM dengan menyekolahkan birokrat-birokrat ke jenjang pendidikan
S2 , sampai pada alternatif miningkatkan retribusi dengan alasan sudah tidak sesuai
lagi dengan kebutuhan biaya oprasional.

Perlunya peningkatan pelayanan publik karena hakekat pelaksanaan otonomi daerah
adalah memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. Peningkatan
pelayanan ditakukan dengan lebih mendekatkan fungsi pemerintahan kepada
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Peran Pemerintah Daerah bertambah seiring dengan penyerahan sebagian besar °
kewenangan yang selama ini dimiliki Pemerintah Pusat. Pemerintah Daerah "
diharapkan dapat menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan yang lebih
. sesuai dengah kondisi dan kebutuhan masyarakat setempat. Sangat disadari bahwa
tingkat kemampuan aparat daerah sangat berbeda-beda dalam merespon
peningkatan tanggung jawab tersebut. Sebagian besar Pemerintah Daerah masih
kebingungan menghadapi perubahan drastis yang terjadi.

Sekarang di era otonomi daerah tuntutan publik terhadap pelayanan yang diberikan
oleh pemerintah kian meningkat. Alasan yang paling sederhana, karena pemerintah
daerah diberikan kewenangan dan kekurangan yang cukup memadai untuk bisa
memberikan pelayanan pada masyarakat. Dari aspek struktur organisasi birokrasi
pemerintah daerah pun sekarang relatif lebih otonom dan tidak terlalu hirarkis.

Pada tingkat pelaksanaan program, untuk meningkatkan pelayanan perlu ada Standar
pelayanan Minimal (SPM). Standar Pelayanan Minimal (SPM) adalah penentuan *
bentuk, ukuran dan/atau pedoman penyelenggaraan pelayanan umum minimal yang
didasarkan pada kebutuhan dan kemampuan pembiayannya. Sejauh ini belum
semua dinas memiliki Standar Pelayanan Minimal (SPM) sehingga penentuan "
pelayanan publik belum terukur dan belum memiliki bobot akuntabilitas, serta standar
pengawasan belum terukur.
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BAB V
VIS, MISI, ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI

5.1 Visi

»Terciptanya Kehidupan Masyarakat Yang Mampu Memenuhi Kebutuhan Dasar
(Basic Need) Bagi Seluruh Lapisan Masyarakat Kabupaten Lampung Timur,
Serta Memiliki Daya Saing Yang Tinggi Dibidang Ekonomi, Sosial Budaya, limu
Pengetahuan Dan Teknologi”.

Visi Pembangunan Kabupaten Lampung Timur Tahun 2005-2010 Ini mengandung
pengertian bahwa dalam kurun 5 tahun mendatang Kabupaten Lampung Timur
diharapkan akan mewujudkan keinginan dan amanat masyarakat secara menyeluruh
dalam kerangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat seutuhnya baik jasmani
maupun rohani, mahkluk pribadi maupun sosial dengan memenuhi kebutuhan dasar
masyarakat sehingga masyarakat akan mampu bersaing di segala bidang.

5.2 Misi

Dalam mewujudkan Visi tersebut ditempuh melalui penetapan Misi Pembangunan.
Adapun misinya adalah sebagai berikut :

1. Melaksanakan Dan Meningkatkan Program Pembangunan Pertanian Di
Pedesaan Serta Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna Bagi Masyarakat.
Mewujudkan visi Kabupaten Lampung Timur agar Terciptanya Kehidupan
Masyarakat Yang Mampu Memenuhi Kebutuhan Dasar (Basic Need) Bagi
Seluruh Lapisan Masyarakat Kabupaten Lampung Timur, Serta Memiliki Daya
Saing Yang Tinggi Dibidang Ekonomi, Sosial Budaya, limu Pengetahuan Dan -
Teknologi dicapai dengan dengan cara melaksanakan dan meningkatkan pro-
gram pembangunan pertanian di Pedesaan serta pemanfaatan teknologi tepat
guna bagi masyarakat. Oleh karena itu disusun strategi pembangunan daerah
sebagai berikut :

a. Optimalisasi anggaran pembangunan pedesaan.
Pembangunan sarana dan prasarana perekonomlan pedesaan
Peningkatan keterampilan dan penguasaan teknologi tepat guna
berwawasan lingkungan bagi masyarakat. -
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d. Pengembangan manajemen di’ bldang Teknologi.
e. Pengembanban ‘Kdwasan- pédesaan secara terpadu

2. Meningkatkan kualitas dan daya saing dibidang pendidikan masyarakat.
Mewujudkan visi Kabupaten Lampung Timur agar Terciptanya Kehidupan
Masyarakat Yang Mampu Memenuhi Kebutuhan Dasar (Basic Need) Bagi

. Seluruh:Lapisan Masyarakat Kabupaten Lampung Timur, Serta Memiliki Daya

i Saing Yang Tinggi Dibidang Ekonomi Sosial Budaya, llmu Pengetahuan Dan |

- Teknologi dengan:meningkatkan kualitas dan daya saing dibidang pendidikan |
masyarakat disusun strategi pembangunan daerah sebagai berikut:

a. Pengembangan manajemen berbasis sekolah.
b Penmgkatan profesionalisme tenaga pendidik di semua tingkatan
| pendidikan.
C. _Pengembangan program keterampilan/kejuruan untuk memenuhi tuntutan
dunia usaha.
d. _Pembangunan sarana dan prasarana penunjang proses belajar mengajar
di semua tingkatan.
e. Pengawasan yang ketat terhadap kualitas pendidikan. .
f. Pengembangan dan pemantapan kurikulum muatan lokal yang sesuai
dengan kebutuhan pembangunan daerah
g. Peningkatan dan pengembangan proses pembelajaran

3. Menumbuhkembangkan daya saing dan daya beli masyarakat pedesaan serta
perbaikan derajat kesehatan dan pelayanan kesehatan masyarakat.
- Mewjudkan 'visi Kabupaten Lampung Timur agar Terciptanya Kehidupan
" Masyarakat Yang Mampu Memenuhi Kebutuhan Dasar (Basic Need) Bagi
Seluruh Lapisan Masyarakat Kabupaten Lampung Timur, Serta Memiliki Daya
Saing Yang Tinggi Dibidang Ekonomi, Sosial Budaya, Ilmu Pengetahuan Dan
- Teknologi dengah ¢ara menumbuhkembangkan daya saing dan daya beli
- masyarakat pedesaan serta perbaikan derajat kesehatan dan pelayanan
* kesehatan-masyarakat disusun strategi pembangunan daerah sebagai berikut:
a. Penguatan lembaga-lembaga ekonomi masyarakat pedesaan.
b. Menciptakan instrumen. peraturan yang dapat mewujudkan mekanisme
pasar yang adil dan berpihak kepada masyarakat pedesaan.
C. .,Penmgkatan kualltas dan produktivitas tenaga kerja di pedesaan.
d. Pengembangan keglatan usaha pertanian (agribisnis) secara terpadu.
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e. Mendorong tumbuhkembangnya investasi di sektor agribisnis dan
agroindustri yang memiliki hubungan fungsional dengan usaha para petani.

. Program perbaikan gizi bagi masyarakat pedesaan.

g. Peningkatan fasilitas dan kualitas pelayanan kesehatan bagi masyarakat
pedesaan. |

h. Pembangunan infrastruktur penunjang pelayanan kesehatan masyarakat.

4. Berupaya menciptakan rasa aman dalam berusaha dan bekerja serta
menumbuhkan kepercayaan investor untuk menanamkan modainya di
Kabupaten Lampung Timur.

Mewujudkan visi Kabupaten Lampung Timur agar Terciptanya Kehidupan
Masyarakat Yang Mampu Memenuhi Kebutuhan Dasar (Basic Need) Bagi
Seluruh Lapisan Masyarakat Kabupaten Lampung Timur, Serta Memiliki Daya
Saing Yang Tinggi Dibidang Ekonomi, Sosial Budaya, limu Pengetahuan Dan
Teknologi dengan Berupaya menciptakan rasa aman dalam berusaha dan
bekerja serta menumbuhkan kepercayaan investor untuk menanamkan
modalnya di Kabupaten Lampung Timur disusun strategi pembangunan daerah
sebagai berikut:
a. Pembinaan Kamtibmas.
b. Pengembangan pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat.
c. Memberikan dukungan kepada aparat penegak hukum dalam rangka
menciptakan Kamtibmas.
Membangun komitmen dengan pelaku bisnis untuk berinvestasi.
Membantu penyediaan fasilitas program Kamtibmas.

5. Memperbaiki infrastuktur penunjang produktivitas ekonomi masyarakat.
Mewujudkan visi Kabupaten Lampung Timur agar Terciptanya Kehidupan
Masyarakat Yang Mampu Memenuhi Kebutuhan Dasar (Basic Need) Bagi
Seluruh Lapisan Masyarakat Kabupaten Lampung Timur, Serta Memiliki Daya
Saing Yang Tinggi Dibidang Ekonomi, Sosial Budaya, Ilmu Pengetahuan Dan
Teknologi disusun strategi pembangunan daerah sebagai berikut :

a. Pembangunan sarana dan prasarana transportasi.

b. Pembangunan sistem transportasi yang kompetitif.

c. Pengembangan jasa pelayanan transportasi.

d. Pengembangan sistem jaringan transportasi untuk membuka daerah
terpencil.
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e. Pengembangan sub-terminal agribisnis di sentra-sentra produk3| pertansa_,
- dan terminal agribisnis di sentra-sentra pasar konsumsi.

6. Meningkatkan kehidupan sosial budaya, pariwisata dan agama. j
Mewujudkan visi Kabupaten Lampung Timur agar Terciptanya Kehidupan
Masyarakat Yang Mampu Memenuhi Kebutuhan Dasar (Basic Need) Bagl
Seluruh Lapisan Masyarakat Kabupaten Lampung Timur, Serta Memiliki Daya
Saing Yang Tinggi Dibidang Ekonomi, Sosial Budaya, limu Pengetahuan Dap
Teknologi disusun strategi pembangunan daerah sebagai berikut:
a. Pemantapan kerukunan hidup antar dan inter umat beragama.
b. Peningkatan peran dan fungsi lembaga-lembaga keagamaan. |
€. Pemanfaatan fungsi, peran dan kedudukan agama sebagai landasan mora|
bagi pembangunan.

d. Membangun ketahanan sosial budaya masyarakat.
Pengembangan potensi budaya kesenian dan pariwisata.

f.  Mengembangkan objek wisata daerah berbasis masyarakat.

7. Menciptakan pelayanan 'prima kepada seluruh lapisan masyarakat oleh segenap.
aparatur Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung Timur.
Mewujudkan visi Kabupaten Lampung Timur agar Terciptanya Kehidupan
Masyarakat Yang Mampu Memenuhi Kebutuhan Dasar (Basic Need) Bag
Seluruh Lapisan Masyarakat Kabupaten Lampung Timur, Serta Memiliki Daya
Saing Yang Tinggi Dibidang Ekonomi, Sosial Budaya, limu Pengetahuan Dan
Teknologi dengan Menciptakan pelayanan prima kepada seluruh lapisan:
masyarakat oleh segenap aparatur Pemerintah Daerah Kabupaten Lampung
Timur disusun strategi pembangunan daerah sebagai berikut:
a: . Membangun sistem pelayanan prima di semua tingkatan pemerintahan.

Pengembangan pemerintah Desa menjadi Kelurahan.

Deregulasi dibidang perizinan.

Peningkatan kualitas aparatur Pemerintah Daerah.

Penegakan disiplin bagi aparatur Pemerintah Daerah.

® o0 o

5.3 Arah Kebijakan Umum

Tujuan pembangunan jangka menengah tahun 2005-2010 adalah mewujudkan visi
Kabupaten Lampung Timur agar “Terciptanya Kehidupan Masyarakat Yang
Mampu Memenuhi Kebutuhan Dasar (Basic Need) Bagi Seluruh Lapisan
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akat Kabupaten Lampung Timur, Serta Memiliki Daya Saing Yang Tinggi
lang Ekonomi, Sosial Budaya, limu Pengetahuan Dan Teknologi”. Dalam

]

jpaya mencapai tujuan tersebut, perlu dijabarkan dalam arah kebijakan umum.

Fungsi Ekonomi, Sub Fungsi Transportasi dengan Kebijakan :

»1. . .Meningkatkan pembangunan dan pemeliharaan sarana dan prasarana

' publik guna mendorong pemerataan pembangunan, percepatan.

" pertumbuhan ekonomi daerah.

'g*-Z- Meningkatkan pelayanan jasa perhubungan secara efisiensi, handal,
berkualitas dan aman.

Fungsi Perumahan dan Fasilitas Umum, Sub Fungsi Pembangunan Perumahan

dengan Kebijakan: |

' 5 1. Meningkatkan sarana prasarana dasar permukiman.

"._.,Fungsi Ekonomi, Sub Fungsi Perdagangan, Pengembangan Usaha, Koperasi

* .. dan UKM dengan Kebijakan:

1. Peningkatan dan pengembangan perkoperasian, UKM dan lembaga

e keuangan pedesaan.

. ... 2. Mengembangkan sistem ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada
mekanisme pasar dengan pengembangan ekspor dan penguatan institusi
pasar.

3. Pengembangan sarana dan prasaran pemasaran yang efisien

4. Pengembangan iklim investasi pembukaan penanaman modal dan
pengembangan perusahaan daerah.

Fungsi Ekonomi, Sub Fungsi Pertanian, Kehutanan, Perikanan dan Kelautan

dengan Kebijakan:

1. Mengembangkan usaha pertanian dengan wawasan bisnis. menghasilkan
nilai tambah dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalamn pembangunan
pertanian. _

2. Mengembangkan sistem ketahanan pangan dan gizi melalui peningkatan
kctersediaan kornaditas pangan dengan jumlah yang cukup dan kualitas
yang memadai.

3. _Egngembangah desa mandiri pangan

4. Meningkatkan kemampuan dan produktivitas usaha melalui optimalisasi
sumberdaya pertanian, peternakan dan perikanan.

5. Pengembangan kawasan sentra agribisnis dan agroindustri

2005 - 2010
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e:) ‘Fungsi Ekonorni, Sub:Fungsi Tenaga Kérja dengan Kebijakan: = -

1. “-Memperluas lapangan kerja bagi pencari kerja. -
2. -Meningkatkan kualitas SDM pencari kerja. -
3. Meningkatkan mobilitas tenaga kerja.

fy  Fungsi Ekenomi, Sub Fungsi Industri dan Konstruksi dengan Kebijakan:
- 1. -Mengembangkan -sistem ekonomi kerakyatan yang- bertumpu pada
* ‘mekanisme pasar yang didukung oleh pembangunan mdustn penmgkatan
pemanfaatan dan penguasaan teknologi.
"2.  Pengembangan penerapan teknologi tepat guna berwawasan lingkungan.
g) Fungsi Ekonomi, Sub Fungsi Bahan Bakar dan Energi dengan Kebijakan:
- 1. Mendorong tumbuh dan berkembangnya usaha di bidang energi
2. Mendorong pengembangan energi alternatif secara berkelanjutan -
h) Fungsi Ekonomi, Sub Fungsi Pengairan dengan Kebijakan:

1. Meningkatkan pembangunan dan pemeliharaan sarana dan prasarana
publik guna mendorong pemerataan pembangunan, percepatan.
pertumbuhan ekonomi daerah, pelayanan kebutuhan masyarakat

i} Fungsi Ekonomi, Sub Fungsi Telekomunikasi dan informatika dengan Kebijakan:

1. Mendayagunakan-informasi dan komunikasi guna peningkatan peran serta
masyarakat dalam pembangunan daerah.

) Fungsi Pariwisata dan Budaya, Sub Fungsi Pengembangan Pariwisata dan

Budaya dengan Kebijakan:

1. Mengembangkan industri pariwisata yang didukung pengembangan dan
pengelolaan produk dan obyek wisata.

2. Pengembangan kebudayaan dan kesenian secara profesional. -

k) Fungsi Kesehatan, Sub Fungsi Pelayanan Kesehatan Masyarakat dengan
- Kebijakan: . ’

1.7 Menmgkatkan derajat kesehatan masyarakat melalw usaha — usaha

pelayanan dan penyuluhan kesehatan yang terjangkau dan berkualitas.
" Fungsi Kesehatan, Sub Fungsi Keluarga Berencana dengan Kebijakan:

1. Mengendalikan pertumbuhan penduduk. peningkatan kualitas rnelalui
keluarga berencana.

. m) Fungsi Perlindungan Sosial, Sub Fungsi Perlindungan Sosial Lainnya dengan

Kebijakan :

1. Membangun ‘ketahanan sosial yang mampu memberikan bantuan
penyelamatan dan pemberdayaan terhadap penyandang rnasalah sosial
dalarn rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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n) Fungsi Perlindungan Sosial, Sub Fungsi Pemberdayaan Perempuan dengan

Kebijakan:

1. Meningkatkan kualitas SDM perempuan.

2. Meningkatkan pemberdayaén perempuan dan pemenuhan perlindungan
terhadap perempuan.

o) Fungsi Pendidikan, Sub Fungsi Pendidikan Usia Dini dengan Kebijakan:

1. Mengupayakan perluasan kesempatan belajar.

2. Mendorong berkembangnya pendidikan kejuruan penyedia tenaga kerja
siap pakai

p) Fungsi Pendidikan, Sub Fungsi Pendidikan Dasar dengan Kebijakan:

1. Meningkatkan kualitas sarana dan prarasaran dan proses penyelenggaraan
pendidikan.

2. Pengembangan kurikulum lokal sesuai kebutuhan pembangunan daerah

q) Fungsi Perlindungan Lingkungan Hidup, Sub Fungsi Konservasi Sumber Daya

Alam dengan Kebijakan:

1. Mengendalikan pencernaran dan perusakan lingkungan yang diimbangi
dengan pengembangan sistem dan mekanisme pengelolaan sumber daya
alam.

2. Pengembangan usaha masyarakat sekitar kawasan hutan berbasis
masyarakat

r) Fungsi Perlindungan Lingkungan Hidup, Sub Fungsi Tata Ruang dan Pertanahan
dengan Kebijakan :

1. Mendorong pengembangan wilayah.

2. Meningkatkan optimalisasi pemanfaatan & penataan ruang wilayah.

s) Fungsi Pelayanan Umum, Sub Fungsi Pelayanan Umum Pemerintahan dengan

Kebijakan:

1. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan administrasi negara melalui
penataan kelembagaan. manajemen publik dan peningkatan kapasitas SDM
aparatur.

2. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam penyelenggaraan
pembangunan melalui peningkatan kualitas pelayanan publik yang lebih
baik.

3. Memantapkan pengelolaan keuangan daerah berdasarkan kebijakan
desentralisasi keuangan.

4. Meningkatkan mutu hasil penelitian dan pendataan guna menunjang
perencanaan dan pengembangan pembangunan daerah.
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5, “Meningkatkan kinerja aparatur pemerintah dengan. penerapan Catur Te il
antara lain :
(@)  Tertib aturan hukum dan kelembagaan; - - -
- {b) ~ Tertib administrasi'perkantoran; -
(c) Tertib Pelayanan Publik; dan i -
(d)  Tertib Penegakan disiplin pegawai dan penilaian kinerja aparatuf:
t)  FungsiKetertibandan Keamanan Sub Fung& Hukum Ketertlban dan Keamanat
: lainnya. " - T : % =3 :
Mewujudkan ketentrarnan dan ketertlban masyarakat dalam kehidupat
bermasyarakat ' ‘ : 2
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BAB Vii
PEDOMAN TRANSISI DAN KAIDAH PELAKSANAAN

7.1 Pedoman Transisi

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Daerah Kabupaten Lampung
Timur Tahun 2005-2010 merupakan penjabaran visi, misi dan program Bupati/Wakil
Bupati Kab‘ﬂpaten Lampung Timur hasil Pemilihan Kepala Daerah yang dilaksanakan
secara larigsung tahun 2005.

Mengingat masa bhakti Bupati/Wakil Bupati Kabupaten Lampung Timur berakhir
pada tahun 2010 dan akan mengundurkan diri pada bulan Agustus 2010, serta
waktu yang sangat sempit bagi Kepala Daerah terpiih hasil Pemilihan Kepala Daerah
Tahun 2010 nanti untuk menyusun RPJM Tahun 2010-2015 serta Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2011, maka dalam rangka menjaga
kesinambungan pernbangunan dan menjembatani kekosongan rencana
pembangunan Daerah tahun 2011 yang diperlukan sebagai pedoman bagn
penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Tahun 2011,
dilakukan penyusunan rencana indikatif program tahun 2011 dan Rancangan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2011.

Selanjutnya Bupati/Wakil Bupati terpilih hasil Pemilihan Kepala Daerah Tahun 2010
tetap mempunyai ruang gerak yang luas untuk menyempurnakan rencana indikatif
program tahun 2011 dan Rancangan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten
Lampung Timur Tahun 2011 untuk pelaksanaan pembangunan Daerah yang lebih
baik.

7.2 Kaidah Pelaksanaan

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Daerah Kabupaten Lampung
Timur Tahun 2005-2010 merupakan pedoman bagi Satuan Kerja Perangkat Daerah
dalam menyusun Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renstra
SKPD), Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renja SKPD) dan
selanjutnya menjadi pedoman bagi penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD).
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Dalam rangka itu ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1.

Satuan Kerja Perangkat Daerah, masyarakat dan dunia usaha di Kabupaten
Lampung Timur berkewajiban untuk melaksanakan program-program dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lampung Timur
Tahun 2005-2010 dengan sebaik-baiknya; ‘

Satuan Kerja Perangkat Daerah berkewajiban untuk menyusun rencana strategis

' yang memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program dan kegiatan

pembangunan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Satuan Kerja Perangkat
Daerah dengan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Lampung Timur Tahun 2005-2010, yang nantinya akan
menjadi pedoman dalam menyusun Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat
Daerah (Renja SKPD); .

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lampung Timur
Tahun 2005-2010 merupakan acuan penyusunan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) melalui rangkaian forum perencanaan partisipatif;

Satuan Kerja Perangkat Daerah berkewajiban menjamin konsistensi antara
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lampung Timur
Tahun 2005-2010 dengan Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah
(Renstra SKPD) dan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renja
SKPD);

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lampung Timur
Tahun 2005-2010 merupakan dasar evaluasi dan penyusunan laporan
pelaksanaan atas kinerja lima tahunan dan tahunan Kepala Daerah/Wakil Kepala
Daerah.
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BAB VIlI
PENUTUP

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Lampung Timur Tahun 2005 ~ 2010 merupakan dokumen perencanaan, sebagai
landasan bagi pelaksanaan pembangunan Kabupaten Lampung Timur 5 tahun ke
depan. Implementasi RPJMD dalam pembangunan daerah dilaksanakan secara
berkesinambungan. Keberhasilan pelaksanaan pembangunan akan sangat
tergantung pada komitmen dan peran serta aktif stakeholders pembangunan
Kabupaten Lampung Timur guna menjamin terwujudnya visi dan misi Kabupaten
Lampung Timur yang telah ditetapkan sesuai kesepakatan bersama. Hasil-hasil
pembangunan yang dilaksanakan diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.
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